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Sayangi mobil Anda dan berikan selalu kesejukan pada mesin mobil dengan Pertamina Coolant. Formula
Korea dan Jepang, dilengkapi zat aditif anti karat dan anti kerak. Pertamina Coolant melindungi suhu ken
kondisi ekstrim, Jakarta-Bali PP di ajang Jaya-Bali Vaganza 2009 menggunakan kendaraan double cabin
Soal menjaga suhu mesin, Pertamina Coolant memang Suhu-nya. Pertamina Coolant... Always a cool «
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dengan kadar concentrate optimal sesuai standarisasi pabrikan
daraan tetap ideal dalam kondisi apapun. Telah teruji dipakai dalam
. Dapatkan di bengkel atau outlet otomotif langganan Andal!
driving.
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HSE BUKAN BASA-BAS

Pertamina dengan semangat menjadi perusahaan kelas dunia, pasti akan memperjuangkan segala hal untuk
menjadiperusahaan ini berkelas dunia. Termasuk bidang HSE yang juga harus berkelas dunia. Di dalam
berbagai kesempatan Dirut Pertamina Karen Agustiawan selalu mengucapkan untuk memberikan prioritas
pertama untuk aspek keselamatan, kesehatan kerja dan lindungan lingkungan. Selain itu, juga keharusan
melakukan identifikasi potesnsi bahaya dan mengurangi risikonya serendah mungking untuk mencegah
terjadinya insiden. Serta bagaimana menggunakan teknologi terbaik untuk mengurangi dampak dari kegiatan
operasi terhadap manusia, aset dan lingkungan.
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Redaksi menerima kontribusi naskah dari dalam maupun dari luar Pertamina. Naskah ditulis dengan bahasa yang populer dan mudah dimengerti, satu setengah spasi, point huruf
12, panjang tiga setengah halaman. Sertakan pula foto atau ilustrasi, baik gambar ataupun grafik yang diperlukan dan biodata lengkap penulis beserta no. rekening bank atas nama

penulis.

Untuk naskah yang dimuat, kami menyediakan honor sebesar Rp 300.000. Naskah yang masuk menjadi milik redaksi dan keputusan pemuatan sepenuhnya menjadi wewenang

redaksi.

HSE — Health, Safety, Environment — yang dulu lebih
dikenal sebagai K3LL (Kesehatan dan Keselamatan Kerja,
dan Lindungan Lingkungan) — dalam kegiatan migas
Pertamina saat ini akan lebih diintegrasikan dalam operasi
perusahaan. Bukan sekadar pelengkap yang seringkali
menerima nasib disunat anggarannya kalau diperlukan
penghematan oleh suatu fungsi.

Sejak dulu komitmen Pertamina ada, persisnya sejak 7
Juni 1973. Saat itu Direktur Utama Pertamina Ibnu Sutowo
(1957 — 1975) membentuk Badan Koordinasi Lindungan
Lingkungan (BKLL), persis setahun setelah Konferensi
Lingkungan Hidup yang berlangsung di Stockholm, Swedia,
5—6 Juni 1972.

Setelah itu, sebagai pemegang manajemen Production
Sharing Contract (PSC) — yang sekarang dipegang

BP Migas — pada 7 Maret 1974 Pertamina membentuk
Badan Koordinasi Lindungan Lingkungan Industri Minyak
(BKLLIM). Koordinator BKLL-nya Pertamina sekaligus
sebagai Koordinator BKLLM.

Jadi kalau sekarang komitmen itu terus semakin dikuatkan,
ya dalam sejarahnya pun Pertamina sudah melangkah
lebih awal. Pada perkembangan selanjutnya memang
akhirnya menyentuh aspek kesehatan dan keselamatan
pekerja. Muncullah K3LL atau yang sekarang dikenal
sebagai HSE.

Dirut Karen Agustiawan pada 11 Februari 2009
menandatangani Kebijakan K3LL dengan tujuan sebagai
komitmen PT Pertamina (Persero) melindungi setiap orang,
aset perusahaan, lingkungan, dan komunitas sekitar, dan
potensi bahaya yang berhubungan dengan kegiatan PT
Pertamina (Persero).

WePe membedah topik ini melalui laporan utama WePe
Edisi Februari 2011. Tak semua hal dibedah di sini. Hanya
aspek kesehatan dan keselamatan kerja, semata-mata
karena luasnya pembahasan soal ini. Di kesempatan lain,
bisa kita bedah bagaimana aspek lindungan lingkungan.
Semua penting!

Ok, selamat membaca, terimakasih. Wassalam. ™
NANDANG SUHERLAN (NS)

Februari 2011
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HADIAH TTS

Jonathan R. - Bekasi

Kehadiran majalah Warta Pertamina
selalu saya tunggu. Kebetulan saya bisa
mengakses alias membaca majalah bu-
lanan terbitan Pertamina ini setaip kali ke
Perpustakaan Nasional. Artikel tentang hilir
dan hulu, menjadi info yang berguna bagi
saya yang saat ini masih kuliah di jurusan
Geologi. Sementara kehadiran TTS men-
jadi sarana hiburan sekaligus asah otak
setelah kenyang membaca artikel.

Kemudahan mengirimkan jawaban
TTS lewat email, tanpa disertai kupon
membuat saya tak melewatkan kesem-
patan mendapatkan hadiah uang tunai Rp
250 ribu (dengan embel-embel dipotong
pajak). Tapi buat uang saku mahasiswa

cukup lumayan, meski sampai saat ini
saya belum pernah mendapatkannya.

Jika boleh usul bisakah hadiah TTS
dinaikkan? Atau tetap tetapi pajak ditang-
gung redaksi? Saya berharap usulan
ini bisa menjadi pertimbangan, agar ke
depannya majalah Warta makin memi-
liki daya tarik bagi pembacanya baik dari
lingkungan internal maupun eksternal
Pertamina.

Redaksi :

Terima kasih atas usulannya. Memang
berdasarkan aturan untuk setiap hadiah
undian dikenakan pajak sebesar 25 persen
dari hadiah. Namun mulai bulan Februari
ini, kami akan menanggung pajak dan
hadiah TTS menjadi Rp 300.000,-

KOREKSI TAHUN LAHIR
CHIANG KAI SHEK

Livia Putri Julianti - Jakarta

Saya salah satu pembaca setia Warta

Pertamina dan sudah membaca edisi
terbaru. Saya lihat dua edisi terakhir
ini kemasan Warta Pertamina berubah
ya... Sepertinya jadi lebih tebal dan
eksklusif. Padahal, jumlah halamannya
tetap sama. Semoga Warta Pertamina
tambah berkualitas dan makin dicintai
pembacanya.

Tapi ada satu yang mengganggu saya,
sebenarnya sepele sih... tapi saya jadi
penasaran ingin mengetahui info yang
benar. Pada rubrik wisata, di halaman 46
disebutkan bahwa Jenderal Besar Chiang
Kai Shek lahir pada 31 Oktober 1987
dan wafat pada 5 April 1975. Sepertinya
ada yang salah dalam penulisan tahun
lahirnya. Mungkin redaksi bisa memberikan
koreksinya.

Redaksi :

Terima kasih atas informasinya. Me-
mang, ada kesalahan penulisan pada
tahun kelahiran Chiang Kai Shek. Jenderal
besar tersebut lahir pada 1887. ®

HSE (Health Safety & Environment)

2

tiba-tiba...

sebuah palu Huhuhu....
jatuh dari atas sakiit....
gedung pusiiing....

eEm

Ya, ampun! Mari saya
obati, pak!
Makanya, Pak.
Lain kali hati-hati, ya.
Dan juga
jangan lupa selalu
pakai helm dan
sarung tangan! Ini
semata-mata demi
kebaikan dan
keselamatan
kita juga, lho!

by Nurul Ihsan

6 Februari 2011




HSE DI DADAKU

Yisi Pertamina untuk ménjadikan perusahaan berkelas dunia, harus
menjangkau segala aspek termasuk pengelolaan HSE (Health,
Safety and Environment) yang berstandar kelas dunia.
Sebuah standar perilaku penerapan HSE mencapai

tahapan safety minded, saling mengingatkan satu
sama lain, dan menerapkan budaya safety di segala

aspek kehidupan baik dalam aspek off maupun on
the job safety.

Hal ini akan tercermin dalam perilaku kita
sehari-hari, baik itu di dalam pekerjaan
maupun diluar pekerjaan. Cerminan itu
ditunjukkan dengan menjalankan sistem
manajemen HSE secara konsisten ,
persistent, dari seluruh dimensi dan
elemen SMK3L.

Kami apresiasi beberapa unit operasi
yang telah mendapatkan apresiasi

atau penghargaan atas prestasi
penerapan HSE, namun tahun lalu
masih terjadi kecelakaan di unit operasi
lain yang membuat kita prihatin dan
harus bekerja lebih keras lagi.

Saya yakin, jika kita bisa mengelola
safety dengan baik, maka kita juga
akan bisa mengelola bisnis dengan
baik. Sebaliknya jika kita tidak bisa
mengelola safety dengan baik, jangan harap
sustainability bisnis juga akan terkelola dengan
baik. Kita telah melangkah menuju kinerja HSE
yang baik. Untuk itu mari kita teruskan dan kita sebarkan
semangat “HSE di Dadaku”. Kita implementasikan didalam
pekerjaan dan kehidupan sehari hari sebagai langkah

menuju World Class HSE.
Salam,

WALUYO
Direktur Umum

Februari 2011
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Tahun 2011,
Pertamina Bangun
24 SPBU COCO

Pertamina kembali meresmikan SPBU COCO (Company Owned Company
Operated) di Kemang, Jakarta Selatan (28/12). SPBU ini dilengkapi dengan
berbagai fasilitas mulai dari Mini Market (Bright C-Store), Bright Café, mushola,
pengisian air radioator, dan compressor.

Untuk meningkatkan pelayanan, SPBU COCO ke -63 ini dilengkapi dengan
sistem komputerisasi sehingga kualitas serta takaran yang diberikan langsung
terpantau, serta kemudahan layanan transaksi dengan retail card.

Pada tahun 2011 ini, Pertamina menargetkan pembangunan 24 SPBU COCO di
kota-kota besar seperti Surabaya, Bandung, dan Medan. Penambahan ini sebagai
upaya untuk memperkuat persaingan bisnis di sekotr hilir, serta bagian dari layanan
Pertamina menyediakan SPBU yang kian terjangkau masyarakat.®

Februari 2011

Bencana

Pertamina dan TNI AD bersepakat membantu
pemulihan infrastruktur di lokasi bencana tsunami
Mentawai, Sumatera Barat, dan erupsi Gunung Me-
rapi di Yogyakarta serta Jawa Tengah. Sejumlah

infrastruktur yang rusak akan dipulihkan
lewat program Pertamina Peduli dan Karya
Bakti TNI AD.

Kerjasama tersebut dituangkan dalam
nota kesepahaman (MoU) yang ditan-
datangani Direktur Utama Pertamina,
Karen Agustiawan dengan Kepala Staf
Angkatan Darat Jendral TNI Geogre Toi-
sutta, di Kantor Mabes AD, (4/1).

Kerjasama pemulihan lokasi bencana
berlaku selama dua tahun yang difokuskan
pada perbaikan, pembangunan dan pe-
mulihan sarana umum seperti fasilitas ke-
sehatan, pendidikan dan tempat ibadah.®

Foto-foto : Dok. Pertamina
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Program Laskar Sepeda
Raih Sertifikat MURI

Dukungan Pertamina untuk mengkampanyekan Go
Green di kalangan generasi muda diwujudkan lewat
program Laskar Sepeda. Sekitar 2500 sepeda diberikan
Pertamina kepada ratusan sekolah dari tingkat SD sampai
SMP di wilayah Jakarta, Surabaya, Semarang, Palembang,
dan Medan.

Pembagian sepeda secara simbolis dilakukan di
Lapangan Simprug, Jakarta Selatan ( 29/12) oleh Manager
CSR Ganapati Satyani. Sepeda tersebut nantinya
oleh sekolah akan dipinjamkan kepada siswa secara
bergantian.

Program Laskar
Sepeda ini merupakan
agenda tahunan
dari Corporate Social
Responsibility Pertamina
bidang lingkungan. Pada
tahun ini Museum Rekor
Indonesia memberikan
sertifikat dengan kategori
pembagian sepeda untuk
anak-anak dengan jumlah
terbanyak.®

Pertamina Bantu
Pendidikan di NTT

KomitmenPertaminameningkatkan
kualitas pendidikan generasi bangsa,
diwujudkan lewat program CSR (Cor-
porate Social Responsibility) bidang
pendidikan. Salah satunya dengan

memberikan bantuan beasiswa bagi
siswa tingkat SD hingga SMA di propinsi Nusa Tengara Timur
(NTT) sebesar Rp 1, 140 miliar.

Bantuan diserahkan Direktur Utama Pertamina Karen
Agustiawan kepada Bupati Ende Don Bosco M. Wangge,
disaksikan Wakil Presiden Boediono, dan Menteri Pendidikan
Nasional Muhammad Nuh (29/12).

Selain memberikan bantuan di bidang pendidikan, Per-
tamina juga memberikan bantuan CSR bidang lingkungan
bentuk 10.000 bibit pohon kakao dan pembangunan 10
instalasi air bersih. ®

Foto-foto : Dok. Pertamina
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Persistent

anajer HSE PHE ONWJ Iwan Jatmika mengumpamakan
kesadaran ber-HSE di seluruh perusahaan ibarat

kesadaran pemakaian helm dalam berkendaraan. Kalau
memakai helm karena takut polisi, hanya akan memakai pelindung
kepala ini jika ada polisi saja. Tapi kalau karena kesadaran bahwa
memakai helm adalah bagian dari cara berkendaraan yang
aman, untuk melindungi kepala jika terjadi kecelakaan, jatuh dari
motor misalnya, maka ada tidak ada polisi orang akan selalu
memakainya.

Dari kesadaran ini akan memunculkan komitmen pada dirinya
untuk memakai helm. Tak disuruh pun dia akan mencari tool yaitu
helm setiap dia akan berkendaraan bermotor. Dengan komitmen
itu orang akan mengimplementasikan apa yang sudah menjadi
komitmennya, dengan segala cara. Dorongannya bukan lagi dari
luar, tapi dari dirinya sendiri.

Setelah commitment dan implementation maka menurut lwan
Jatmika, yang harus dijaga adalah persistent, keteguhan dan
istigomah dalam menjalankannya. Menerapkan peraturan dengan
disiplin, ketat, dan tanpa kecuali. “Lambat laun yang asalnya
dipaksakan itu akhirnya akan menjadi kebiasaan,” katanya.

Memang contoh lebih ampuh lagi. Ada juga yang bilang, mulai
lah penerapan HSE dari hal-hal cetek, hal-hal kecil dan remeh-
temeh. Ketika Redaktur Pelaksana WePe Dewi Sri Utami belum
lama ini masuk Gedung Wisma Pondok Indah 2, JI. Iskandar Muda,
Jakarta, untuk mewawancarai Satrio, pakar HSE, dia dikagetkan —
lebih tepatnya surprise dan appreciate — terhadap aturan di gedung
itu untuk setiap tamu yang datang.

Begitu datang ke ruang tunggu, resepsionist akan menyodorkan
selembar kertas berisi guidance HSE, persisnya mengenai situasi
gedung, pintu-pintu keluar dan darurat. Ini untuk jaga-jaga jika pada
saat tamu berkunjung dan berada di dalam gedung, terjadi bencana
gempa bumi atau kebakaran. “Sudah Mbak membacanya? Kalau
sudah mari saya antar ke Pak Satrio,” kata resepsionist.

Mengenai kebiasaan melaksanakan hal-hal kecil ini Dewi
juga cerita mengenai kebiasaan Pak Waluyo, Direktur Umum,
yaitu bagaimana dia mematikan lampu ruangan saat ruangan itu
tidak dipakai lagi, atau membuka tirai jendela lebar-lebar untuk
meminimalkan penggunaan lampu. “Komitmen HSE bagi saya
adalah walk the talk, menjalankan apa yang dikatakan,” ujar
Waluyo yang pernah bergabung dengan Arco, sebelum masuk
ke KPK dan Pertamina.

Pertamina memang serius menerapkan HSE secara kaffah
(sepenuhnya, total). Contoh kecil lain, semakin ketatnya aturan
orang merokok di kompleks Kantor Pusat Pertamina di Jakarta.
Secara HSE—terutama unsur Health -- itu sudah baik.

Menurut Iwan, yang paling penting dijaga adalah persistent.
“Jangan sampai kalau lingkungan kita sudah mentaati aturan HSE,
tiba-tiba ada kekecualian untuk orang tertentu, dan kita tak berani
menindak dan mengingatkannya, maka ketaatan lingkungan kita
akan buyar semua,” kata lwan. Artinya sekali diterapkan, maka
tidak ada kekecualian, harus diperlakukan sama. ®N$
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Barangkali klise kalau terus menyontohkan
insiden besar di bidang HSE, dengan kasus
terdamparnya super tanker bernama Exxon Valdez di
pantai Alaska, 23 Maret 1989. Tapi itu memang salah
satu kasus terbesar dalam beberapa dekade ini.
Tapi 22 April 2010 kemarin justru terjadi lagi insiden
besar, yaitu terjadinya tumpahan minyak di Teluk
Meksiko. Ledakan pada pemboran minyak lepas
pantai sebagai penyebab. Ledakan itu memompa
minyak mentah 8.000 barel atau 336.000 galon
minyak ke perairan di sekitarnya.

British Petroleum (BP) sebagai perusahaan
migas yang bertanggung jawab memang dengan
cepat mengatasi tumpahan minyak itu. Seperti
dilaporkan VOA yang memperlihatkan gambar-
gambar satelit dari University of Miami pada saat
beberapa hari setelah peristiwa, luas tumpahan itu
berukuran hampir sebesar negara bagian Maryland.
Artinya sebaran tumpahan minyak sudah menyebar
hingga 24.000 kilometer persegi.

Beberapa waktu sebelumnya tumpahan minyak
yang berasal dari kecelakaan kapal tanker dengan
tumpahan minyak terbesar terjadi pada tahun 2006
di lepas pantai Lebanon. Atau masih sebelumnya
lagi, 2002, terjadi kecelakaan Prestige pada tahun
2002 di lepas pantai Spanyol.

Tak hanya karena kecelakaan dari faktor
human error, tapi bencana alam seperti badai atau
banijir juga dapat menyebabkan tumpahan minyak.
Begitu penjelasan di ensiklopedia Wikipedia. Kasus
semacam ini terjadi tahun 2007, yaitu banjir di
Kansas, Amerika Serikat, yang menyebabkan lebih
dari 40.000 galon minyak mentah dari kilang tumpah

. . e
ke, perairaniitu:




Belajar dari pengalaman, Pertamina pun tak luput dari
peristiwa-peristiwa yang tak diinginkan, dari mulai peristiwa
kebakaran di beberapa lantai Kantor Pusat Pertamina (16
Oktober 2006), lalu kebakaran tanker MT Pendopo di Balongan
(29 Januari 2008), kebakaran sebuah tangki di Depot Plumpang
(19 Januari 2009), atau kebakaran di Filling Plant LPG di Depot
Makassar (13 Juni 2009), dan terakhir peristiwa di kegiatan
hulu kita.

Tanpa bermaksud mencari pembenaran, Manajer HSE PHE
ONWJ Iwan Jatmika berujar enteng mengomentari peristiwa-
peristiwa itu. “Yang namanya operasi migas dari sononya itu
memang sudah berisiko. Karena yang kita cari itu barang yang
mudah terbakar, yaitu minyak — atau orang teknis bilang itu
hydrocarbon. Dari sononya kita sudah bisnis yang berbahaya
karena bisnis hydrocarbon. Itu dari sisi materialnya,” katanya.

Menjelaskan lagi, dari cara mendapatkan pun berbahaya,
dari mulai mengebor, memasang pipa, ketika crude itu
diolah, semua itu kegiatan berbahaya. Belum cara membuat
konstruksinya. Setelah itu cara mengoperasikannya, cara
mentransportasikannya. Semuanya berbahaya. “Jadi yang
namanya HSE bagi oil and gas itu harga mati. Karena kita bisnis
yang berbahaya, itu suka atau tidak suka, HSE itu sesuatu yang
sudah pasti,” kata lwan mengaitkan risiko besar di dunia migas
dengan perlunya penerapan ketat dan disiplin HSE.

Tapi Iwan Jatmika cepat-cepat mengingatkan belajar dari
peristiwa-peristiwa insiden HSE perusahaan-perusahaan kelas
dunia, tak boleh menjadi alasan bagi Pertamina untuk melalaikan
HSE. “Perusahaan besar saja yang HSE-nya sudah sedemikian
baik masih saja mengalami bencana, apalagi kalau perusahaan
yang tidak memperhatikan HSE, rasio kemungkinan terjadi
insiden akan lebih besar,” katanya.

Pertamina dengan semangat menjadi perusahaan kelas
dunia, pasti akan memperjuangkan segala hal menyangkut
perusahaan ini berkelas dunia. Termasuk bidang HSE yang
juga harus berkelas dunia.

Di dalam berbagai kesempatan Dirut Pertamina Karen
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Agustiawan selalu mengucapkan untuk memberikan prioritas
pertama untuk aspek keselamatan, kesehatan kerja dan
lindungan lingkungan. Selain itu, juga keharusan melakukan
identifikasi potesnsi bahaya dan mengurangi risikonya serendah
mungking untuk mencegah terjadinya insiden. Serta bagaimana
menggunakan teknologi terbaik untuk mengurangi dampak dari
kegiatan operasi terhadap manusia, aset dan lingkungan.

Mengamini penegasan Dirut, Direktur Umum Waluyo
menggambarkan harapan nihil insiden di dalam proses bisnis.
Kalau budaya safety misalnya sudah mengakar di seluruh
pekerja dan outsourcing kata Waluyo akan terbentuk lingkungan
kerja yang produktif.

“Jadi tidak ada kekhawatiran bahwa akan terjadinya
kecelakaan. Nyaman untuk bekerja. A good place to work, nice
place to work. Karena tidak ada kekhawatiran akan terjadinya
kecelakaan. Dan kalau HSE sudah ada di dadaku telah
terbentuk itu, caring, kepedulian, antara pegawai satu dengan
pegawai lainnya akan tercipta, terlaksana di dalam kehidupan
praktek kerja sehari-hari,” paparnya.

Adalah normal belaka, kalau setiap individu, lebih-lebih
perusahaan, memasukkan aspek-aspek HSE di dalam
kehidupan sehari-hari. Toh, tak ada orang yang ingin munculnya
kecelakaan, sakit, kematian sia-sia. Jadi, bagaimana mungkin
aspek-aspek HSE dilakukan dengan basa-basi belaka?. ®N$

ieebruari 2011 1 1

[ g,




UTAMA

Mempertanyakan, mengapa
aspek Health, Safety,
dan Environment (HSE)
diperlukan, sama saja
mempertanyakan kenapa
Anda memakai jaket pada
saat dingin? Memakai payung
saat berjalan di saat hujan
turun? Mengapa minum obat
saat badan terasa meriang?
Dan tidak mau memakan
cabai terlalu banyak, lebih-
lebih di pagi hari saat perut
masih belum terisi sarapan?
Anda selalu ingin sehat dan
tidak sakit.

Kalau Anda mau menyeberang jalan
besar yang ramai kendaraan tengok
kiri-kanan dan menunggu kendaraan
sedikit lengang? Kenapa saat itu
Anda menerobos saja jalan, walaupun
kendaraan sedang berlari kencang?
Anda, kita, orang lain, semua pengen
selamat di manapun berada. Betapa
ngerinya kalau tertabrak mobil yang
berlari kencang.

Dan Anda pasti tidak suka kalau
sumur Anda, tempat sumber air untuk
minum, masak, dan mandi tercemar
minyak tanah atau kemasukan bangkai
tikus lima ekor, bertumpuk busuk
menimbulkan bau tak sedap. Dan air pun
menjadi kotor. Dan Anda pasti marah
dan kesal, ketika pagi hari menyaksikan
ikan mas di kolam dekat rumah, yang
baru saja ditanam sekian belas kilo
mati semua mengambang gara-gara
ada yang iseng memasukkan potas ke
dalam kolam Anda.

Menurut Prof. Dr. dr. Tan Malaka
(61) — pakar occupational health atau
keselamatan dan kesehatan kerja
-- kematian akibat kecelakaan kerja di
Indonesia mencapai 8 orang per hari.
Ini terjadi di semua sektor industri. Data-
data semacam ini kata Prof. Tan terdapat
dalam data pengukuhan guru besarnya
yang berjudul “ Kesehatan Keselamatan
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Kerja di Negara- negara Berkembang” termasuk Indonesia.

“Angka ini 4-10 kali lebih tinggi dari negara maju. Ini merupakan jumlah yang
meninggal, bukan jumlah kecelakaannya. Angka kematian akibat kecelakaan mencapai
2 persen sejak tahun 1990 hingga sekarang tidak berubah,” katanya.

Penyebab tingginya angka ini menurutnya disebabkan oleh pelayanan kesehatan
di Indonesia sebagian besar ditujukan untuk melayani batuk pilek, bukan untuk
menghadapi kecelakaan yang serius. “Seharusnya pelayanan kesehatan di Industri
ditujukan untuk kecelakaan fatal dan serius,” katanya setengah protes.

Kemudian, di bidang kesehatan sendiri, penyakit akibat kerja juga terus meningkat.
Namun jika dilihat, perusahaan-perusahaan juga tidak pernah melaporkan penyakit-
penyakit akibat kerja ini. Sebagian besar tidak melaporkannya secara eksternal ke
pemerintah. Sebagian juga tidak melapor secara internal ke perusahaan itu sendiri.

Sementara Occupational Health Specialist HSE Corporate Pertamina dr. Imron
Khazim juga menjelaskan di tempat kerja itu memiliki potensi risiko lingkungan kerja
atau hazard, baik safety hazard maupun health hazard. “Tentunya kita sangat ingin
menikmati hari tua dengan nyaman bersama keluarga ketika pensiun kelak, terhindar
dari penyakit umum, penyakit akibat kerja dan kecacatan,” katanya.

Menurutnya efek Health hazard bersifat long term. Misalnya kanker paru mesotelioma
baru akan timbul 30-35 tahun setelah terpajan serat asbestos. Noise induce hearing
loss atau tuli akibat bising baru terasa setelah 5 tahunan bekerja di lingkungan bising
tanpa kelola hazard yang memadai.

Sebaliknya, safety hazard bersifat short term effect. Seperti kebakaran, terjatuh
dari ketinggian, tertimpa objek, tertabrak, tersiram zat korosif, terhirup zat beracun
dan sebagainya. Perbedaan kondisi ini sepatutnya tetap mendorong kita waspada
terhadap health hazard.

Itu baru risiko dari dua unsur, kesehatan dan keselamatan kerja. Sehingga dengan
risiko yang sedemikian mengerikan, HSE memang akhirnya diperlukan. Bukan untuk
siapa-siapa tapi untuk menjaga kita semua. ®NS/DSU/UKH

Kenapa HSE
Diperlukan?
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Implementasi
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Persistence

Joko Susilo, /P HSE Korporat

Yang Utama adalah
Behavior dan Knowledge

Menurut Joko Susilo dari banyak
kasus yang terjadi, akar persoalan
paling utama adalah belum terbentuknya
safety behavior memadai dan belum
lengkapnya atau belum diketahuinya
prosedur. Menurutnya, masalah budaya
memang perlu digarisbawahi agar
terbentuk budaya safety.

Tujuan implementasi HSE di
Pertamina adalah bagaimana mencapai
nihil insiden dalam proses bisnis oil and
gas. Program HSE masuk ke dalam
RJPP (2011 — 2015) yang diterjemahkan
ke dalam program tiap tahunnya. “Dari
situlah kita angkat program kerja,
misalnya ternyata behavior orang yang

Pengantar Redaksi:

Hal terpenting dalam pelaksanaan prinsip-prinsip safety perusahaan migas
berkelas dunia, adalah membangun pola pikir safety, yaitu bagaimana beroperasinya
perusahaan dengan aman. Pola pikir (mindset) ini akan membentuk commitment,
implementation, lalu - ini dia yang sering terabaikan — persistence, suatu
keteguhan dalam melaksanakan semua aturan, yang dominan mempengaruhi
terbentuknya budaya safety yang kuat. Oke, di bawah ini beberapa narasumber
menjelaskan hal-hal safety yang tidak jauh dari pemikiran ketiga hal tersebut.

memegang peranan dan faktor paling tinggi dalam timbulnya insiden,” jelasnya.

Banyak upaya dilakukan. Misalnya kini sudah semakin dibudayakan HSE Meeting
di setiap fungsi. Sedangkan kebijakan Dirut sendiri adalah bagaimana memprioritaskan
safety atau K3 dalam operasi Pertamina, ketika Pertamina konsentrasi meningkatkan
produksi. Program lain mengidentifikasi potensi bahaya, mengurangi risikonya
serendah mungkin, dan penyediaan teknologi terbaik untuk mengurangi dampak
negatif terhadap manusia, aset, dan lingkungan.

Kini K3LL masuk menjadi key performance indicator (KPI). Bahkan diintegrasikan
ke dalam kegiatan operasi perusahaan. Termasuk dalam proses pengadaan barang
dan jasa di kegiatan migas melalui CSMS sebagai alat lontrol untuk pihak ketiga yang
menjadi kontraktor.

Pembudayaan K3 adalah bagaimana meningkatkan kesadaran dan kompetensi
pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan benar dan aman. “Terlebih
sekarang ini setiap pekerja ada KPI atau learning day, minimal dia melakukan pelatihan
berapa kali,” katanya.

Tak kalah penting adalah bagaimana meningkatkan keandalan sarana dan fasilitas
serta teknologinya HSE secara keseluruhan. Walaupun bobot penerapan K3 tak hanya
ditentukan kelengkapan peralatan dan teknologinya, tetapi ditentukan perilaku dan
behavior K3 di setiap pekerja. ®NDJ/NS
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Iwan Jatmika, I\Vangjer HSE PHE C

Jangan Dikotomikan:
Safety First— Production
First

Bagi Iwan Jatmika peningkatan
produksi dan menjaga safety sama
pentingnya. Jangan sampai kita terjebak
untuk memilih salah satunya. lwan
menyarankan sejak awal harus sudah
harus dirancang sedemikian rupa,
bagaimana cara berproduksi atau cara
beroperasi yang aman.

“Kalau kita memprovokasi safety first,
berarti produksi nomor dua, dong. Keliru
lagi, mengundang perdebatan yang
tidak perlu. Mindset harus disiapkan
dulu, yaitu bagaimana beroperasi atau
berproduksi dengan aman,” katanya.

Semua orang yang bekerja di
perusahaan migas sejak awal harus
meyakini, bahwa operasi migas “dari
sononya” memang sudah berisiko.
Karena yang dicari itu barang
yang mudah terbakar, yaitu minyak
(hydrocarbon).

Dari mindset yang benar ini pasti
akan memunculkan komitmen tentang
perlunya safety. Komitmen ini yang
lalu diimplementasikan, dan berikutnya
bagaimana menjalankan komitmen
itu dengan konsisten, disiplin, tidak
pandang bulu, dan mampu menjaga
kultur dengan menegakkan aturan
yang ada, tanpa melonggarkan sebuah
pelanggaran sekecil apapun.

Iwan Jatmika meyakini kalau aturan
tidak ditegakkan dengan konsisten,
maka akan muncul perasaan tidak fair
dan tidak respek di kalangan internal,
karena kultur tidak terjaga. Diingatkan,
sistem itu harus dijaga bersama, diaudit,
dimonitor, agar lama-lama menjadi kultur.
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“Kalau ada yang salah nggak dibenerin,
lama-lama kesalahan itu menjadi habit.
Tapi kalau begitu salah, dibenerin,
nongol lagi dibenerin lagi, lama-lama
safety menjadi habit,” katanya.

“Kalau saya komit untuk selamat
dikendaraan, saya akan memastikan
saya pakai helm, saya pakai jaket, dan
saya tidak ngebut. Helm ini adalah alat
perlindungan diri, tidak ngebut adalah
pola sikap, sedangkan mendapatkan
SIM segala macam adalah prosedur
proses,” lwan beranalogi.

Mindset mengenai safety
performance harus dikampanyekan
karena berkorelasi positif dengan
kelangsungan bisnis. “Jadi kalau safety-
nya tidak bagus, maka bisnisnya tidak
sustain, reputasinya nggak bagus, ya
sudah selesai,” paparnya.

“Kalau PHE ONWJ nggak bagus
HSE nya, pasti nggak bagus bisnisnya,
PHE ONWJ akan selesai. Dan itu
pasti, sudah terbukti hampir di semua
player. Mereka tidak ada yang tidak
memperhatikan HSE. Dan saya kira
manajemen Pertamina juga tahu itu,”
katanya lagi. ®NS
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Djoko Susanto, \/° HSE Pertamina EP
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HSE Adalah Urusan
Setiap Orang

HSE adalah urusan dan tanggung
jawab semua orang, bukan hanya
urusan fungsi HSE. Industri Migas
yang berisiko sangat tinggi memaksa
penerapan aspek-aspek HSE secara
serius oleh semua pihak yang terlibat
baik pekerja Pertamina EP maupun para
kontraktornya, tanpa kecuali.

Pertamina EP menyusun program
kerja baik jangka pendek maupun jangka



panjang. Pada dasarnya program tersebut
meliputi perbaikan atau peningkatan
terhadap budaya para pekerja, keandalan
peralatan dan instalasi, serta implementasi
atau pentaatan terhadap prosedur dan
peraturan-perundangan.

“Banyak hal telah kami lakukan
secara maksimal, namun kami menyadari
bahwa untuk mengubah budaya HSE
ke arah yang lebih baik perlu waktu,
sehingga kami harus bekerja lebih keras
lagi,” ujar Djoko Susanto.

HSE Pertamina EP berupaya bisa
zero accident terutama fatality. Karena
korban fatality yang terjadi beberapa kali
di tahun 2010 adalah tenaga kontraktor.
Akhirnya seleksi terhadap para kontraktor
diperketat dan selama pelaksanaan
pekerjaan dilakukan pengawasan
serius.

Oleh karena tahun 2011 ini tahun
ini berupaya agar program Pertamina
CSMS (Contractor Safety Management
System) terlaksana. Terlebih CSMS
akan diterapkan serentak tahun ini
di seluruh Pertamina dan anak-anak
perusahaannya.

Potensi-potensi risiko seperti
kecelakaan kerja, kebakaran,
semburan liar (blow out), pencemaran
lingkungan, setiap mengancam baik
terhadap pekerja, masyarakat sekitar,
lingkungan dan operasional yang pada
akhirnya akan mengganggu kinerja
atau bisnis perusahaan.

Menghindari hal itu Pertamina EP
menerapkan Sistim Manajemen HSE
secara konsisten yang diaudit secara
berkala. Selain itu, secara berkala Top
Manajement melakukan Manajemen Visit
ke setiap Field.

Langkah lain adalah melakukan
pelatihan keadaan darurat secara
berkala yang terus dievaluasi.
Bahkan Pertamina EP pun melakukan
kerjasama dengan pihak-pihak terkait
dan KKKS lainnya untuk pencegahan
dan penanggulangan kondisi darurat di
perairan. “Yang terpenting selalu belajar
dariinsiden di internal maupun eksernal
Pertamina EP, agar kejadian serupa
tidak terjadi lagi,” katanya.

Nah, bagaimana jika Pertamina EP
yang sedang menggenjot produksi migas
di satu sisi, tapi harus tetap menjaga
safety atau K3 di sisi lain? “PT Pertamina
EP tetap akan bekerja keras agar target
produksi terpenuhi tanpa kecelakaan
kerja,” katanya. ®NS

Herman Prasetya

Manaje

Penyimpangan HSE
Harus Dikenali dan
Ditindaklanjuti

Penerapan HSE senantiasa dipantau
mulai dari monitoring keseharian,
non rutin, maupun secara periodik.
Parameter yang dipantau sangat
lengkap baik dari sisi teknis operasional,
perilaku kerja, kinerja lingkungan kerja,
maupun Key Performance Indicator
(KPI) aspek HSE.

Menurut Herman Prasetya
monitoring adalah penting, karena
kelalaian dan pengabaian aspek HSE
dapat berdampak bagi kelangsungan
keandalan operasional kilang. Tingkat
keparahan dari dampak tersebut dapat
berskala ringan, menengah, hingga
bersifat fatal. Pengelolaan HSE di RU
V sendiri berjalan efektif karena dikelola
terpadu melalui penerapan berbagai
sistem manajemen. Mengupayakan
terjaga safety baik untuk manusia,
asset, maupun lingkungan sehingga ada
emergency equipment readiness.

Menurut Herman pihaknya telah
menetapkan jadwal pemeliharaan dan
inspeksi/pengetesan dari peralatan
emergency, contohnya testing sprinkler
setiap 6 bulan sekali. “Efektifitas
penerapan HSE juga terwujud berkat
penerapan berbagai Permit to Work
untuk aneka pekerjaan kritikal di kilang,”
kata Herman Prasetya

Monitoring pekerja akan
menghasilkan temuan dan rekomendasi.
“Itu akan menjadi bahan bagi Leader
untuk mengecek apa yang sebenarnya
terjadi di jajarannya sambil berupaya
untuk memperbaikinya.

Dengan monitoring seperti ini,
pekerja akan menjadi sadar bahwa setiap
perilaku atau kondisi yang tidak standar,
tidak akan didiamkan begitu saja,
pasti ada action yang akan dilakukan
pemimpinnya. Herman yakin, dengan
kondisi seprti itu kesadaran pekerja akan
aspek HSE pasti meningkat.

Mendukung ke arah itu adalah
upaya pengembangan kompetensi
dan pengetahuan mengenai safety.
Bagaimana membangun soft competency
pekerja, berupa attitude yang peduli
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aspek HSE.

Monitoring pihak ketiga melalui
CSMS (Contractor Safety Management
System) dalam proses pengadaan,
tambah Herman, harus dikawal ketat
memastikan kinerja HSE rekanan yang
menang tender.

“Dengan tool-tool yang ada,
penyimpangan-penyimpangan akan
penerapan HSE dapat dikenali, diangkat,
dan disampaikan ke pihak-pihak yang
bertanggung jawab untuk menindak
lanjutinya,” jelas Herman Prasetya.

Memang akhirnya komitmen dan
role model dari pimpinan akan sangat
menentukandengan menjalankan komitmen
safety dalam bentuk sikap dan tindakan
sehari-hari. “Pemimpin benar-benar
menjadi Leader yang tidak hanya sekedar
me-manage, tapi juga mengarahkan
jajarannya untuk menerapkan budaya K3,”
ungkapnya. ®N$
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J.Pri Hartanto

jer HSE RU VI Balongan

Safety Tidak Fix, Harus
Terus Ada Pembelajaran

Pri Hartanto yakin, masalah
safety tidak ada yang fix, selalu ada
pembelajaran. Menurutnya kita belajar
di tempat sendiri dan juga di tempat lain,
belajar dari kejadian yang sudah ada.
Misalnya pompa terbakar, karena tidak
ada alat khusus untuk mengosongkan
pipa dari aliran minyak yang sedang
mengalir sehingga kebakaran bertambah
besar. Sekarang, kata Pri Hartanto,
ada teknologi untuk menghentikan
kejadian tersebut dengan menggunakan
remote.

“Kejadian ini bukan terjadi pada
kilang Pertamina, tapi kita usahakan jika
terjadi kejadian tersebut di kita, kita bisa
menggunakan alat yang disediakan. Di
Pertamina ada beberapa yang sudah
dipasang,” katanya.

Pri Hartanto yang ditemui di Balongan
beberapa waktu lalu bercerita dalam
suatu pelatihan HSE pernah diputar
sebuah film pendek. Dalam film itu ada
dua grup pemain basket dalam ruangan
yang sama, kaos putih dan kaos hitam.
Grup putih melempar ke grup putih,
dan juga grup hitam melempar ke grup
hitam. Berapa kali lemparan dalam
grup putih? Dengan seksama, peserta
memperhatikan adegan ulang film untuk
menghitung lemparan.

Peserta pelatihan ditanya lagi
adakah seekor beruang masuk ke
ruangan itu? Peserta tidak ada yang
tahu. Ketika film kembali diputar — dan
konsentrasi tidak lagi menghitung —
ternyata peserta pelatihan melihat di
adegan yang sama ternyata ada beruang
masuk, menyelinap di antara kedua grup
tersebut. Fenomena apakah ini?
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“Ini disebabkan peserta pelatihan terlalu konsentrasi dengan tugas menghitung.
Orang kilang konsentrasi dengan pekerjaannya, tapi mereka lupa ada bahaya di luar.
Mereka punya target yang harus dilakukan tapi tidak memperhatikan hal di luar itu,”
ujar Pri Hartanto.

Oleh karenanya menanamkan kesadaran dan mindset HSE memerlukan pendekatan
terus-menerus, diingatkan, diberi tahu, diberi pengetahuan. Analoginya, karena para
pekerja sangat konsentrasi dengan pekerjaan, target KPI-nya, sehingga melupakan
risiko di balik pekerjaanya itu.

Dalam proses sosialisasi safety dikenal ada empat jenis budaya, yaitu
interdependent di mana orang menjaga dirinya sendiri, tapi juga merasa harus menjaga
safety lingkungan dan orang lain. Di bawah level itu budaya independent, orang
melaksanakan ketentuan safety hanya karena ada aturan. Level di bawahnya lagi
adalah dependent, yang berprinsip, “yang penting saya aman.” Level paling bawah
reaktif, baru melaksanakan safety kalau diingatkan. “Semoga tahun 2015 kita bisa
melompat menjadi interdependent. Populasi Pertamina saat ini ada di reaktif dan
dependent,” ujar Pri Hartanto.

Pri Hartanto menjelaskan untuk mempengaruhi pekerja untuk berbudaya safety
ada empat aspek, yaitu role model dari atasannya, understanding and convesion
(pemahaman dan keyakinan) melalui poster, spanduk, kampanye, formal mekanisme,
up skill dengan me-refresh ingatan. Role model bisa berupa SWAT, walk and talk, dan
sebagainya.

Menurut Pri kecelakaan sering terjadi diakibatkan oleh hal-hal yang sepele. Kita
lihat beberapa kecelakaan justru terjadi pada hal-hal yang rutin. Memang harus ada
empat pendekatan tersebut yang dilakukan secara terus menerus dan dilakukan dengan
benar dan lengkap. ®N$




CSMS, Kontrol Kontraktor

¢

Menjaga safety dalam operasi
migas, pasti harus melibatkan
seluruh pihak yang terlibat, baik
pekerja maupun kontraktor dengan
karyawan outsourcing yang dibawanya.
Bagaimana menjaga safety di kelompok
kontraktor beserta pekerjanya, maka
Pertamina menerapkan Contractor

Safety Management System (CSMS).

Menurut Direktur Umum Waluyo, mengelola safety
para kontraktor yang bekerja di Pertamina telah diluncurkan
secara big bang ke seluruh unit operasi Pertamina mulai
Januari 2011 ini. “CSMS pada prinsipnya adalah kontraktor
yang akan mengerjakan pekerjaan harus melewati tahapan
pra kualifikasi, dengan kualifikasi aspek finansial dan teknis,
serta aspek HSE-nya. “Ini menjadi serangkaian langkah
strategi kita untuk meningkatkan budaya safety di kalangan
kontraktor,” tegasnya.

Dalam CSMS para kontraktor yang akan mengerjakan
pekerjaan harus melewati tahapan pra kualifikasi, kualifikasi
dengan penilaian tidak sekedar pada aspek finansial dan
teknis, tetapi juga aspek HSEnya, hingga akhirnya ditetapkan

sebagai pemenang pelaksana pekerjaan.
Tetapi sebelum melakukan operasi, tetap
harus diawali dengan pre job meeting,
dilanjutkan on going process monitoring,
hingga project evaluation. “Ini menjadi
serangkaian langkah strategi kita untuk
meningkatkan budaya safety di kalangan
kontraktor,” tegasnya.

Bagaimana kesiapan Unit-unit
Operasi dalam pelaksanaan CSMS?
Manajer HSE RU |V Cilacap Sugandi
menjelaskan bahwa outsourcing tak
memiliki background sememadai pekerja.
Untuk itulah dalam proses pengadaan
barang dan jasa di Pertamina — terutama
di kegiatan operasi — diterapkan CSMS.
Dengan Risk Assessment bisa ditentukan
kategori pekerjaan apakah high risk,
medium risk, atau low risk.

“Sehingga nanti dalam memilih
kontraktor akan disesuaikan. Kalau
dulu tidak demikian. Begitu diumumkan
di koran, siapapun boleh masuk.
Sekarang kalau pekerjaannya high risk,
kontraktornya juga harus yang lolos
mampu mengatasi pekerjaan high risk,”
papar Sugandi mengenai pengalaman
di RU IV Cilacap.

Memenuhi langkah kedua (pra
kualifikasi), masih kata Sugandi,
Pertamina akan melihat kemampuan
calon kontraktor di sisi safety, tak hanya
aspek kemampuan teknis dan keuangan
saja seperti selama ini berlaku. “Mereka
punya peralatan safety-nya atau tidak,
punya tools-nya atau tidak,” tutur
Sugandi.

Memang kata Sugandi ada kewajiban
contractor safety. Ada buku petunjuk
berjudul, Contractor on the Safety
Program Implementation. Di lingkungan
Pertamina pasti ada ribuan kontraktor
aktif dari hulu sampai ke hilir. Di RU
IV saja ada 100-an kontraktor aktif
yang sedang diseleksi untuk pekerjaan
tahun 2011. Dengan demikian, menurut
Sugandi, untuk kontraktor di Refinery
Unit harus memiliki 2 sertifikasi, yaitu
dari Pemerintah (sertifikasi badan
usaha, SIJK, bidang keahlian, dan
sebagainya). Tapi itu semua, kata
Sugandi, baru sertifikasi teknis. Untuk
sertifikasi khusus Pertamina memiliki
sertifikasi sendiri. “Namun sertifikasi
dari Pertamina ini masuk dalam tahap
akhir CSMS, yaitu evaluasi. Begitu lolos
semua, CSMS tidak lolos, dia akan
gugur,” jelas Sugandi.

Proposal Safety menjadi hal penting.
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Setiap calon kontraktor atau peserta
tender harus mengajukan proposal
safety selain proposal teknik. “Dia harus
mengajukan HSE Plan. Untuk pekerjaan
jasa, walaupun low risk, namun tetap
harus menggunakan sertifikat CSMS,”
papar Manajer HSE RU IV.

Rupanya dalam sistem CSMS,
setelah ditentukan pemenang tender,
kontraktor yang menang masih harus
mengikuti tahapan keempat, yaitu pre
Job activity sebagai persiapan pekerjaan.
“Jadi setelah dapat pekerjaan, kita
akan menilai persiapan pekerjaannya.
Kita punya check list. Sehingga dalam
pelaksanaan pekerjaannya akan benar-
benar siap. Ada beberapa form yang
harus diisi yang perlu disepakati dengan
pihak kita bahwa sudah siap kerja,” ujar
Sugandi.

Untuk langkah kelima Work in
Progress, kontraktor dalam pelaksanaan
pekerjaanya harus selalu memberikan
laporan mengenai implementasi safety.
Dalam langkah keenam (Evaluation)
akan ditentukan bagaimana kondite
atau kinerja kontraktor dalam penerapan
HSE. “Jika dalam pekerjaannya banyak
terjadi pelanggaran safety-nya, tidak
disiplin, ada insiden, dan sebagainya,
kualifikasinya bisa saja turun dari high
menjadi medium. Dan sebaliknya.
Naik turunnya kualifikasi bisa dilihat
dari kinerjanya. Bisa saja perusahaan
mendapat pekerjaan medium

Ada yang menarik, dalam hal
penerapan CSMS, ternyata RU V
Balikpapan memiliki sejarah yang cukup
panjang, dimulai tahun 2006. Menurut
Manajer HSE RU V Balikpapan Herman
Prasetya, berdasarkan panduan dari
Kantor Pusat dan hasil studi banding
ke perusahaan lain seperti Total, RU V
pada phase awal mencoba membentuk
mindset bagi kontraktor bahwa bekerja
di kilangh memerlukan persiapan khusus
dalam aspek HSE.

“Untuk itu, RU V melakukan
pembinaan, evaluasi, dan verifikasi
terhadap persiapan kontraktor, untuk
layak atau tidak layak menjadi rekanan
Pertamina,” tutur Herman Prasetya
dalam keterangan tertulisnya.

Saat ini, menurut Manajer HSE RU
V, implementasi CSMS di unit tersebut
telah semakin berkembang, sehingga
fase-fase pelaksanaannya menjadi lebih
baik lagi. Herman Prasetya menjelaskan
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per 1 Januari 2011 HSE RU V telah memasuki implementasi CSMS Phase 3.

Dijelaskan lagi, jika pada Phase 1, RU V baru pada tahapan pembangunan CSMS,
maka pada Phase ke-2, RU V telah berhasil menerapkan CSMS sesuai dengan kondisi
kilang. Untuk Phase 3 ini, RU V melakukan penyempurnaan/perbaikan CSMS phase
2, dengan mematuhi pedoman yang telah dikembangkan oleh Kantor Pusat.

“Kami telah melaksnakan melaksanakan seluruh tahapan pada mekanisme CSMS,
mulai dari risk assessment , pra qualifikasi, seleksi, PJA (Pre Job Activity), work in
progress dan final evaluation,” katanya.

Menurut Ketua Komite Keselamatan dan Lingkungan IPA (Indonesia Petroleum
Association) Satrio Pratomo, penerapan CSMS di Pertamina sangatlah perlu,
mengingat jumlah perusahaan kontraktor yang terdaftar di Pertamina jumlahnya
mencapai ribuan. Jika setiap perusahaan minimal mempekerjakan 100 orang, dikalikan
dengan jumlah kontraktor yang mencapai ribuan, bisa jadi jumlah pekerjanya lebih
besar dari pekerja Pertamina sendiri.

“Ketika Pertamina ingin menjadi perusahaan berkelas dunia, salah satu ukurannya
adalah penerapan budaya HSE baik di lingkungan internal, termasuk bagi para
kontraktor,” katanya.

Jadi kecelakaan yang diakibatkan kontraktor, menurut Satrio Pratomo, adalah sama
dengan sejaumana kemampuan me-manage kontraktor yang ada, merefleksikan pihak
yang membuat aturan kontrak dan prosedurnya.

Dalam data yang ada, ujar Satrio, dari hasil evaluasi di lapangan membuktikan dari
kecelakaan yang terjadi, maka 30 persen adalah kontirbusi pekerja lapangan ( pekerja
kerah biru) sementara 70 persen disumbang oleh pekerja kerah putih, atau mereka
yang melakukan planning dan me-manage pekerjaan ini.

Alhasil, kesimpulannya adalah CSMS memang sebagai alat kontrol atau mekanisme
kontrol untuk kontraktor, tapi sejauhmana perusahaan membuat aturan kontrol itu, juga
akan menentukan kontribusi terhadap terjadinya kecelakaan. ®N$



Kesehatan pekerja menjadi
hal mendesak ditangani lebih
sistematis dan menyeluruh di
seluruh daerah operasidan kantor
Pertamina. Memang tidak mudah,
karena belasan ribu pekerja yang
tersebar di seluruh Indonesia,
dari mulai mereka yang berada
di kota besar sampai ke pelosok
terpencil. Manager Occupational
Health HSE Kantor Pusat dr.
Muhammad Isnaini memaparkan
begitu kompleksnya “pekerjaan
rumah” bidang kesehatan dalam

wilayah HSE ini.

Kesehatan pekerja menjadi hal
mendesak ditanganilebih sistematis dan
menyeluruh di seluruh daerah operasi
dan kantor Pertamina. Memang tidak
mudah, karena belasan ribu pekerja
yang tersebar di seluruh Indonesia,
dari mulai mereka yang berada di kota

besar sampai ke pelosok terpencil.
Manager Occupational Health HSE
Kantor Pusat dr. Muhammad Isnaini
memaparkan begitu kompleksnya
“pekerjaan rumah” bidang kesehatan
dalam wilayah HSE ini.

Konsep kesehatan pekerja
menurut Isnaini ada dua hal. Pertama
perlindungan pekerja dari potensi
bahaya kesehatan yang bisa berisiko
mengganggu pekerja tersebut. Artinya
tidak harus sakit dulu baru ditangani.
“.Jadi orang yang ter-exposed radiassi
dia tidak harus sakit.Tapi dia beresiko
untuk sakit. Misalnya pekerja di rumah
sakit di bagian rontgent,” jelas Isnaini.

Kedua adalah menjaga produktivitas
si pekerja supaya tetap sehat. Kalau
pekerja sehat sehat, produktivitasnya
akan tetap terjaga. Bahkan akan
meningkat. Muhammad Isnaini
menyontohkan kalau pekerja sering
pergi ke poliklinik saja, pasti banyak
kerjanya yang tersita. Terlebih kalau
menderita sakit berat, misalnya stroke,
sampai lumpuh.

“Itu bisa berbulan-bulan dia tidak
bekerja dan sangat mengganggu
produktivitas kerja.Selain itu
Kita juga harus menjaga pekerja
dari mengidap penyakit yang
dapat menimbulkan penurunan
produktivitas kerja,” katanya.

Contohnya pekerja-pekerja yang
bertugas di tempat kebisingan,
bagaimana caranya agar para
pekerja tersebut tidak mengalami
penurunan pendengaran, atau tuli
atas kebisingan tersebut.

Manajer Occupational Health
menjelaskan, upaya yang dilakukan
dalam kesehatan itu ada empat tahap,
yaitu promosi kesehatan, prevensi,
kuratif, dan rehabilitative. Promosi
kesehatan itu merupakan pencegahan
primer. Sebelum pekerja itu sakit, pihak
OH-HSE akan memberitahu, bahwa
bising itu misalnya Anda harus memakai
pelindung diri, yaitu tutup telinganya

Mendesaknya Kesehatan Pekerja

pada saat di tempat bising.

Muhammad Isnaini menjelaskan,
bahwa Prevensi itu sudah lebih
kearah pencegahan, atau terkadang
sudah dilakukan tindakan terhadap
pekerja-pekerja yang berisiko. Misalnya
imunisasi hepatitis B, itu agar pekerja
tidak kena penyakit hepatitis B.
Kemudian agar pekerja tidak terekspose
dengan potensi bahaya yang ada,
harus dikelola potensi bahaya itu, yaitu
dengan prinsip-prinsip industrial hygine.
“Jadi kesehatan kerja itu mengelola
industrial hygine lingkungan dan
orangnya (personalnya),” katanya.

Jadi, di lingkungan kerja itu kita
harus mengantisipasi apa potensi
bahaya itu, kemudian mengidentifikasi.
Jadi ada bahaya, misalnya debu.
Di sini ada upaya mengidentifikasi
bahwa disini ada debu dari karpet.
Kemudian diukur berapa kadar debu
di sini? Kalau kadarnya melebihi
berarti harus ada control, pencegahan,
pengendalian. Berarti karpet harus
disedot setiap hari.

“Itu contoh sederhana. Kalau di
kilang itu banyak sekali, mulai dari
bahaya bising, bahan kimia, bahan kimia
itu ribuan, harus dipilih dimana yang
betul-betul bahayanya itu signifikan. Nah,
itu yang namanya kegiatan industrial
hygine.Setelah kita tahu dan mengukur
bahayanya lalu kita periksa orangnya.
Yaitu dengan pemeriksaan kesehatan
berkala,” papar dr. Isnaini.

Kuratif itu berarti pengobatan, kalau
sakit batuk harus diberi obat batuk.
Misalnya sakit kulit karena ia sering
megang oli di tempat kerja, itu diobati
memakai salep, diberi obat anti alergi,
itulah kurarif.

Sedengkan Rehabilitatif, misalnya
dia sakit kuning, maka rehabilitasnya itu
pada rehabilitasi kerja, misalnya pekerja
tersebut belum boleh kerja berat dulu.
Orang yang baru kena kecelakaan kerja
direhabilitasi sampai pulih. Orang habis
terserang stroke direhabilitasi supaya dia
bias bergerak lagi. ®NS
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Opini Solusi :

Mengisi Gelah-Celah
Kosong Bidang HSE

Pengantar Redaksi:

Niat baik dan komitmen kuat Pertamina untuk menaikkan implementasi Health
Safety and Environtment (HSE) hingga level kelas dunia masih ada celah-celah
kosong yang masih harus diisi dan disempurnakan. Misalnya keharusan daerah
menyediakan fasilitas media untuk gawat darurat di operasi migas agar bisa mengurangi
risiko kematian tanpa upaya medis setelah ada insiden. Kematian di tangan Allah, tapi
upaya adalah kewajiban manusia. Berikut opini solusi dari dua pakar dan jawaban dari
kalangan internal Pertamina, khusus mengenai fasilitas sekelas ICU di daerah operasi.

Foto : DRP

Prof. Dr. dr. TAN MALAKA

Fasilitas Gawat Darurat
Medis di Daerah Operasi

Prof. Dr. dr. Tan Malaka memiliki
saran yang bisa dilakukan pengusaha
untuk meningkatkan penanganan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
antara lain dengan mengutamakan
program pencegahan, dengan
menyediakan layanan gawat darat medik
yang bagus. “Saya tekankan layanan ini
harus ada di tempat kecelakaan, bukan
di rumah sakit,"tegasnya.

Soal ini memang belum disadari
semua perusahaan. Menurutnya fatality
atau insiden yang menyebabkan kematin
seringkali bukan langsung di tempat,
tetapi korban meninggal di perjalanan
menuju rumah sakit.

Di sisi lain, Tan Malaka menyarankan
ditingkatkannya konservasi
pendengaran karena banyak kasus
tuli akibat bising, program respiratory
protection,pencegahan keracunan
makanan di tempat kerja, ketersediaan
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dokter ahli dan perawat yang disertifikasi,
pencegahan drugs and alcohol di
tempat kerja, serta employee assistance
programs untuk pekerja wanita yang kini
jumlahnya besar.

Umumnya di Negara-negara
Asia, menurut Prof. Tan, komitmen
para manajemen, khususnya bagi
perusahaan di Asia sangat rendah.
Mereka masih menganggap medical
bukanlah core business, dan bisa ditemui
dimana saja. Padahal seharusnya
pelayanan kesehatan kerja di setiap
unit usaha haruslah ada. “Mana ada
orang Binawas, atau BP Migas rutin
mengawasi pelaksanaan kesehatan dan
keselamatan kerja ? Kalau ada hanya
sekedar melihat-lihat setelah kecelakaan
terjadi,” tegasnya.

Sebagian besar manager dan
profesional perusahaan berbasis Asia
selalu selalu bertanya, “Ada aturannya
atau tidak?” Sebaliknya pertanyaan
perusahaan berbasis Eropa dan
Amerika, “What is the best practice?”
Pelayanaan kesehatan yang tersedia
di perusahaan di Indonesia sebagian
besar hanya untuk menangani batuk
pilek, bukan kecelakaan serius. Mestinya
pelayanan kesehatan yang ada disiapkan
untuk menghadapi kecelakaan yang
serius. Angka kecelakan itu sangat
memprihatinkan karena terlambat
penanganannya,” jelas Tan Malaka. .

Tan Malaka mengkritisi BP Migas.
“Sudah saatnya BP Migas ‘digedor’, lebih
proaktif dalam mengawasi dan mengatur
kesehatan serta keselamatan kerja. Apa

yang saya lihat BP Migas tidak tangguh,
tidak sakti, tidak kuat dalam hal K3.
Padahal BP Migas punya power besar,”
pUngkaSnya. M IRENE / UHK / DSU



UHAMMAD ISNAINI
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Pertamina Siap Sediakan
Medical Evacuation

Pada tahun 2010 lalu Pertamina
telah menyusun dan mempersiapkan
sistem Medical Evacuation (Medevac)
di daerah operasi untuk mengangkut
korban kecelakaan melalui udara untuk
dikirim ke rumah sakit rujuan terdekat.

Manager Occupational Health
HSE Kantor Pusat, dr. Muhammad
Isnaini menjelaskan konsep Medevac
ini dilakukan dari mulai pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K) sampai
membawa korban ke rumah sakit
terdekat bahkan kalau perlu membawa
korban ke Rumah Sakit Pusat Pertamina
(RSPP).

Level I: First Aids (P3K), Emergency
Call, Basic Life Support, dan untuk semua
kompetensi ini dicapai dengan pelatihan,
Harus ada petugas yang mengetahui
sick call agar bisa tahu menghubungi
siapa ketika terjadi insiden.

Menolong pasien setempat itu
penting. Jadi kalau ada apa-apa misalnya
jatuh patah tidak didiamkan. Orang di
situ harus mengetahui bagaimana cara
menolong orang patah tulang, tidak
menunggu dokter datang dulu.

Level Il : Pada level ini harus bisa
life saving, jadi menyelamatkan nyawa,
menyelamatkan anggota badan dan
mata, live, lime, sight. Yang berperan
Puskesmas setempat, Rumah Sakit
di daerah operasi Pertamina yang
agak terisolir. Untuk Level Il ini ada
kesepakatannya Pertamina Medika
dengan rumah sakit di daerah-daerah
operasi Pertamina yang remote.

Level il : Ini diperankan oleh Rumah
Sakit kota Provinsi.

Level IV : Pada level ini domain
berada di tangan RSPP. “Ini evakuasinya
bia melalui udara, darat maupun laut. Itu
harus kita pikirkan juga sumber daya

yang bisa mengangkut itu. Makanya
kita memanggil Pelita Air Service dan
Perkapalan Pertamina,

Menurut Muhammad Isnaini untuk
mengatasi adanya keterlambatan
pengobatan dan memberikan
pertolongan, strateginya adalah
memperkuat di level I. Level Il membuat
jaringan, dan Level Il melakukan
evakuasi dengan pesawat milik anak
perusahaan Pertamina, Pelita Air
Service.

Untuk evakuasi sampai ke tempat
jauh, seperti kota provinsi atau bahkan
ke Jakarta kata Isnaini memang
Pertamina bekerjasama dengan SAR,
tentara, atau pihak swasta. “Kemaren
ada evakuasi dari Jambi ke RSPP di
Jakarta, yang mengelola Pertamina
Medika, Kepala Kesehatannya langsung
mengontak RSPP, dan pasien langsung
diterbangkan pesawat ke RSPP,” kata
Muhammad Isnaini.

Manager Occupational Health telah
mengirim informasi ke seluruh lapangan,
berupa alarm center RSPP. “Karena kan
kalau menunggu sistemnya terbentuk
dulu lama, upskill dulu. Sekarang
kontak dulu dengna upskill yang ada,
yang penting sudah ada solusinya.
Mungkin orang nggak tahu di hutan
jabar sana di babelan nggak tahu harus
kontak mana. Dia sudah punya network.
RSPP Pertamina Medika sudah punya
jaringan,” katanya lagi. NS
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SATRIO PRATOMO

Foto : Tatan

Lebih Selektif Memilih
Kontraktor

Menurut Ketua Komite Keselamatan
dan Lingkungan Indonesia Petrolum
Association Satrio Pratomo penerapan
Contractor Safety Management System
(CSMS) di Pertamina sangatlah penting

dan strategis untuk mendukung Visi
Pertamina sebagai World Class
Company. Operasi Pertamina dari hulu
sampai hilir, membuat banyak pekerjaan
yang harus bermitra dengan ribuan
kontraktor. Sudah pasti jumlah pekerja
kontraktor jauh lebih besar dibandingkan
dengan pekerja Pertamina sendiri.

Jika mekanisme yang ada tidak
memberikan tingkat proteksi HSE yang
sama terhadap pekerja kontraktor
dengan pekerja Pertamina maka ada
ratusan ribu pekerja kontraktor yang tak
terjamin keselamatannya.

Hal ini, kata Satrio Pratomo, sangat
merugikan karena berpotensi menimbulkan
lost, mengancam keselamatan karyawan,
dan satu hal yang tak bisa dikembalikan
adalah citra perusahaan. “Bisa jadi
kontraktor ‘tak aman’ masuk ke wilayah
bisnis dan operasi Pertamina yang
berpotensi menjadi bom waktu. Wong
gak ada kepastian yang masuk aman atau
tidak, “ jelasnya.

Pertamina disarankan memilih
kontraktor yang berpengalaman dan
mempunyai kemampuan mengelola HSE
yang baik untuk ikut tender pekerjaan
yang mempunyai risiko tinggi. Tetapi
jika Pertamina tetap bertahan pada
kontraktor tradisional yang biasa bekerja
di Pertamina selama ini akan terasa
berat. “Sudah saatnya kontraktor lama
diberikan pesaing yang lebih hebat
dan bagus, agar seleksi ketat, serta
menghilangkan kebiasaan pemilihan
berdasarkan penawaran harga termurah,
tanpa mempertimbangkan kemampuan
HSE-nya,” katanya.

Satrio menambahkan CSMS adalah
guideline mekanisme bagaimana para
manager di Pertamina me-manage
HSE dan bekerjasama dalam lingkup
pekerjaan yang di kontrakkan. Kecelakaan
kontraktor adalah refleksi dari kompetensi
“employeer’ yang membuat, memberi,
dan me-manage kontrak.

“Saya melihat di Pertamina sudah
dilakukan, tetapi belum semuanya.
Yang saya tahu selevel Pak Waluyo
dan direksi yang lain pun tetap turun
ke bawah,jadi trainer, “coach”, ngajar,
management walktrough, nah jika setiap
individu mencontoh dan melakukan
walkthrough, merubah kebiasaan finger
pointing menjadi care niscaya akan
terbangun suatu budaya keselamatan
yang baik dan milik semua orang,”
katanya_ W IRENE / DSU

Februari 2011



UTAMA

HSE memang berbicara tiga
aspek - kesehatan (Health)
dan keamanan kerja (Safety),
serta lindungan lingkungan
(Environtment) — dan semua
harus diukur dalam level
penerapan HSE kelas dunia.
Level itu antara lain ditandai
sudah membudayanya HSE di
setiap individu pekerja dan
perusahaan sebagai institusi.
Dan karena menurut Direktur
Umum Waluyo pun salah satu
ciri organisasi kelas dunia, ya
dilihat dari cara pengelolaan

HSE-nya yang juga kelas dunia.

Karena Visi Pertamina menjadi
perusahaan worl/d class,
pencapaian budaya HSE-nya
sudah berkelas dunia.

“Kinerja HSE merupakan indikator
good bussines performance. Jadi,
untuk mencapai world class, maka
HSE juga harus dimonitor. Mereka
men- setting standar yang sangat tinggi,
lebih dari sekedar memenuhi standar
minimum. Jadi bukan hanya untuk
memenuhi peraturan perundangan saja,
tapi memang untuk kepentingan demi
keberlanjutan bisnis.

Kalaupun suatu kali terjadi kegagalan
di satu titik mengenai HSE, menurut
Waluyo harus dipandang sebagai
sesuatu yang harus diperbaiki, bukan
dicari siapa yang salah. “Jika kita bisa
mengelola safety dengan baik, saya
percaya kita bisa mengelola bisnis
dengan baik. Namun jika sebaliknya,
jika tidak bisa mengelola safety dengan
baik, jangan harap sustainability bisnis
dapat berjalan dengan baik”.

Berbicara tentang HSE dengan
Waluyo tidak akan ada habisnya. Sebagai
direksi yang langsung membawahi
bidang HSE, Pak Waluyo — begitu
panggilan akrabnya- sangat paham
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Waluyo, Direktur Umum

hingga ke hal-hal yang detil. Apa yang disampaikannya tak sekedar omongan belaka.
“Komitmen HSE bagi saya adalah walk the talk, menjalankan apa yang dikatakan,”
ujarnya.

Terbukti dari tindakan kecil yang sudah melekat dalam kegiatan sehari-hari pria
yang berkantor di lantai 1 Gedung Utama Pertamina ini. Seperti kebiasaan mematikan
lampu saat ruangan tak dipakai lagi, atau membuka tirai jendela lebar-lebar untuk
meminimalisir penggunaan lampu. Contoh spontan yang dilakukan pria kelahiran 16
Desember 1956 ini, saat WePe mewawancarainya di ruang kerja yang berhadapan
dengan Masijid Istiglal, 7 Januari lalu.

Memang pengelolaan HSE harus berkelas dunia. Posisi world class itu terwujud
ketika HSE telah menjadi budaya dan melahirkan kepedulian. Namun menerapkan HSE
sebagai budaya perilaku sehari-hari, menurut Waluyo, tidak semudah membalikkan
telapak tangan.

Menurutnya membentuk budaya, tidak segampang ngiklan di TV. Dampak yang
ditimbulkan akan berjalan sesuai dengan proses. Enam poin kebijakan baku yang
sudah ditetapkan Direktur Utama Pertamina sejak tahun 2009 menjadi landasan bagi
sejumlah kebijakan HSE di Pertamina, yang terintegrasi dan diimpelmentasikan dalam
kegiatan sehari-hari.

la pun mencontohkan hal sederhana yang kini sudah menjadi budaya di Pertamina.
Seperti kegiatan safety pause yang selalu dilakukan sebelum ada meeting operasi,
atau safety briefing setiap kali dilakukan rapat. “Anda lihat sendiri hampir di setiap
rapat ada safety briefing. Tiga tahun lalu ada tidak ada. Bahkan kini safety briefing
tidak harus dilakukan orang-orang HSE, MC (Master of Ceremony-red) pun sudah oke
menjalankannya,” katanya bangga.
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Tahapan Mekanisme CSMS
dalam Pengadaan Barang
CELREEY:]

1. Risk Assessment - Pemetaan
risiko kerja.

2. Pra Qualifikasi - Penentuan
kontraktor layak atau tidaknya
menjadi rekan.

Selection - Penyeleksian
kontraktor yang layak mendapatkan
pekerjaan. Dalam seleksi dia harus
menggunakan proposal teknik dan
proposal safety.

Pre Job Activity - Tahapan
persiapan akhir untuk kontraktor
yang menang tender, sebelum
pekerjaan mulai dieksekusi.

Work in Progress - Pengawasan
kinerja HSE selama pekerjaan
berlangsung berdasarkan KPI
(Key Performance Indicator) yang
telah disepakati.

Evaluation - Evaluasi akhir kinerja
kontraktor pada tahap ini dihasilkan
kinerja K3LL (Kesehatan dan
Keselamatan Kerja) dari kontraktor.
Hal ini akan menjadi dasar
penilaian kelayakan kontraktor
untuk mengikuti seleksi tender
berikutnya.

“Ini menjadi serangkaian
langkah strategi kita untuk
meningkatkan

budaya safety

di kalangan

kontraktor”

Menurutnya tujuan implementasi
HSE di Pertamina yakni zero accident
dalam proses bisnisnya. Tetapi lebih
luas lagi, HSE menjadi budaya seluruh
pekerja, outsourcing, atau siapapun
yang bekerja bersama Pertamina.
Kalau ini tercipta, dalam keyakinan
Waluyo, akan tercipta lingkungan kerja
produktif, kondusif, dan tidak lagi dihantui
kekhawatiran berlebihan terjadinya
kecelakaan.

“Pada akhirnya akan tercipta tempat
yang nyaman untuk bekerja a good place
to work, nice place to work. Dan kalau
HSE di dadaku terbentuk kepedulian
antara pegawai satu dengan lainnya
akan tercipta dalam kehidupan sehari-
hari. Ini tujuan utamanya,”jelas Waluyo
panjang lebar.

Waluyo mengingatkan, konsep
pembentukan budaya jangan sampai
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diliputi pikiran atau prasangka negatif, tetapi didasarkan pada kepedulian. Misalnya,
kegiatan management walkthrough, tak lagi diartikan sebagai sidak. Dasarnya adalah
kepedulian. Dan di sini berbicara soal COACH (Care, Observe, Analyse, Communicate,
Help).

Alasan melakukan Management Walkthrough, menurut Waluyo, karena perhatian
untuk meyakinkan pekerja agar melakukan safe behavior. Sedangkan Oberserve, untuk
mengetahui safe act dan unsafe act. Untuk Analyse adalah menganalisa mana yang
bagus dan mana yang tidak bagus.

Sedangkan Communicate adalah mengomunikasikan yang safe dan unsafe.
“Komunikasi dalam pembentukan budaya dilakukan dengan sistem diskusi dan
pertanyaan terbuka tidak instruksi. Mengkomunikasikan apa bahaya dari tindakan yang
dilakukan, berapa besar dampak risikonya, bagiamana mencegahnya, dan bersama-
sama mengubah perilaku unsafe,” papar Waluyo.

Yang terakhir Help, dimana niatan manajemen adalah bukan untuk sidak dan
mencari-cari kesalahan, tetapi membantu untuk menuju pada kebiasaan yang lebih
baik.

Menjaga safety dalam operasi migas, pasti harus melibatkan seluruh yang terlibat,
baik pekerja maupun outsourcing yang berada di bawah kontraktor Pertamina.
Bagaimana menjaga safety di kelompok kontraktor beserta pekerjanya, maka Pertamina
menerapkan Contractor Safety Management System (CSMS).

Yakni bagaimana mengelola safety para kontraktor yang bekerja di Pertamina dan
telah diluncurkan secara big bang ke seluruh unit operasi Pertamina mulai Januari
2011 ini. CSMS diterapkan berdasarkan analisa resiko pekerjaan yang akan dilakukan
kontraktor. Jika termasuk kategori medium dan high risk, maka CSMS menjadi
keharusan. Hal ini sebagai langkah strategi untuk meningkatkan safety di kalangan
kontraktor.

Langkah-langkah dalam CSMS menurut Waluyo pada prinsipnya, kontraktor yang
akan mengerjakan pekerjaan harus melewati tahapan pra kualifikasi, dengan kualifikasi
aspek finansial,teknis, dan aspek HSE-nya. “Ini menjadi serangkaian langkah strategi
kita untuk meningkatkan budaya safety di kalangan kontraktor,” tegasnya.

Secara kesisteman, CSMS sudah diterapkan, tapi dalam pelaksanaannya belum
menyeluruh di seluruh Pertamina. Direktur Umum mengakui, di perusahaan ini ada
beberapa daerah operasi yang sudah excellent seperti Bontang, PHE ONWJ, dan lain-
lain. Namun, menurutnya, masih ada daerah operasi yang sangat tertinggal dibanding
daerah lain dan ini yang menjadi tantangan Pertamina.

Tantangan lain, menghadapi perubahan perilaku manusia yang terjadi terus-
menerus, sehingga usaha yang dilakukan juga terus menerus. Ketika ada pergantian
pegawai dan kontraktor, akan ada tantangan baru. “Jadi jangan pikir ketika CSMS
selesai pada akhir tahun 2011, tidak akan ada kecelakaan lagi. CSMS harus diterapkan
lagi ketika ada kontraktor ataupun pegawai baru.” Katanya.

REWARD & CONSEQUENCES

Dijelaskan, yang tak kalah pentingnya dalam pelaksanaan HSE adalah monitoring
dan evaluasi, yang didalamnya tercakup reward dan konsekuensi bagi para kontraktor.
Kontraktor yang memiliki performa tinggi dalam HSE bisa langsung melewati tahap pra
kualifikasi atau bisa diterapkan sistem tunjuk langsung. Sebaliknya kontraktor yang tidak
mau berusaha memperbaiki aspek HSEnya, akan diterapkan penalti.

Pertamina bisa berbangga akan peningkatan kinerja safety yang dibuktikan
dengan banyaknya reward yang diterima dari pihak luar. Seperti unit kerja di Bontang
yang memperoleh skor ISRS 7 dan tergolong best in class alias world class dengan
zero accident dalam beberapa tahun. Di bidang environment perolehan Proper dari
Kementerian Lingkungan Hidup mengalami peningkatan juga.

“Namun yang mempirhatinkan walaupun reward telah banyak diberikan, tapi masih
terjadi kecelakaan di Pertamina, yang menuntut kita semua harus bekerja lebih keras
lagi. Harus sadar pentingnya safety dalam pekerjaan, dengan saling memperingatkan,
peduli satu dengan lainnya serta menerapkan budaya safety di segala aspek baik off
the job maupun on the job,” papar Waluyo. ™ UHK/DSU/NS
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Isunya Adalah

Masalah Keadilan

Penampilannya sederhana dan bicaranya terstruktur baik. la sering tampil di beberapa forum

seperti diskusi dan seminar yang membahas masalah-masalah sumber daya alam dan energi,

termasuk masalah perminyakan dan gas. Kami pun menemui Marwan Batubara, Direktur

Indonesian Resources Studies (IRESS), di kantornya di daerah Gandaria VI, Kebayoran Baru,

Jakarta Selatan, yang sangat sederhana. Berikut petikan percakapan dengannya.

nda sering tampil dalam berbagai forum
Adan membicarakan masalah energi,
migas dan Pertamina. Sebenarnya apa

yang menjadi keresahan dan pemikiran Anda?
Sebetulnya tidak sekedar energi dan migas,
tetapi lebih kepada sumber daya alam (SDA) dan
sumber daya ekonomi (SDE). SDAitu antara lain
minyak dan gas (migas), mineral dn batubara
(minerba), hutan, dll. SDE itu misalnya BUMN,
perbankan, telekomunikasi, penerbangan, dan
lain sebagainya. Itu yang jadi concern kami karena
beberapa hal. Pertama, hal itu sudah diamanatkan
dalam konstitusi kita, UUD 1945, supaya dikuasai
oleh negara. Karena kesemuanya itu menyangkut
kepentingan orang banyak dan strategis, sehingga
negara harus terlibat, mengatur dan menguasai.

Kedua, kami menganggap, kalau sektor ini
dikelola dengan baik, pendapatan negara bisa
meningkat secara signifikan. Dengan begitu, kita
tidak perlu setiap tahun berutang, jumlah orang
miskin bisa berkurang, dan anggaran untuk ber-
bagai hal seperti pendidikan, kesehatan, infra-
struktur bisa meningkat. Yang ketiga, kami melihat
bahwa justru selama ini sektor SDA dan SDE
belumlah dikelola secara optimal sebagaimana
diamanatkan konstitusi. Justru yang terjadi
sebaliknya, berbagai kalangan swasta, terutama
asing, lalu juga pejabat negara dari pusat sampai
ke daerah, justru melanggar amanat konstitusi itu
untuk mengejar keuntungan pribadi atau kelompok
dalam mengelelola SDA dan SDE tersebut.

ltulah sebabnya ketiga hal tersebut perlu
disuarakan. Kami menganggap bahwa pengelo-
laannya perlu dikembalikan kepada amanat kons-
titusi untuk tercapainya kesejahteraan rakyat di
masa yang akan datang.
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Anda mengatakan Jadi selama ini penda-
patan dari sektor energi, migas dan minerba
belum optimal apa dasarnya? O, jauh dari
optimal. Faktanya begini. Tahun 2010 yang
lalu misalnya, produksi batubara kita secara
keseluruhan sekitar 300 juta ton. Tetapi yang
terdaftar secara resmi, karena banyaknya pe-
nyelundupan, sekitar 80-90 persen saja. Ke-
mudian dari sisi pajak, dengan jumlah produksi
300 juta ton itu, diperkirakan mestinya negara
mendapatkan pajak sekitar Rp 150 triliun. Fak-
tanya Pemerintah hanya menerima sekitar Rp
60 - 62 triliun.

Lantas yang sekitar Rp 90 triliun itu?
Ya, anggaplah setengah-setengah. Ini terjadi
karena pengelolaannya yang tidak benar. Ada
penggelapan pajak dan penyelundupan. Produsen
batubaranya ada yang nakal. Misalkan melakukan
pengelapan pajak, melakukan transfer pricing,
atau menjual kepada anak perusahaan sendiri
yang ada di luar negeri dengan harga murah.
Kemudian, anak perusahaan ini akan menjual
kepada user dengan harga pasar.

Dengan menjual murah kepada anak peru-
sahaan itu artinya keuntungan perusahaan pro-
dusen tersebut rendah, sedangkan pajak dihitung
dari keuntungan. Jadi pajak yang diterima negara
pun menjadi rendah. Tetapi faktanya walaupun
perusahaan itu menjual murah, namun karena
yang membeli anak perusahaannya juga, jadi
sesama mereka juga, dia tidak akan kehilangan
keuntungan, bahkan dia bisa menghindari pajak.
Nah, disinilah negara itu dirugikan.

Hal yang seperti inilah yang harus terus kami
suarakan. Namun juga hal yang penting adalah
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negara ini tidak berdaya untuk mengutamakan
produksi itu bagi kepentingan rakyatnya. Con-
tohnya, dalam dua minggu terakhir ini PLN
berteriak-teriak minta supaya harga batubara
jangan mengikuti harga pasar, karena kalau
ini dibiarkan, maka beban operasi PLN
meningkat dan subsidi listrik yang menjadi
tanggungan negara juga naik.

Nah, siapa jadinya yang punya kedaulat-
an terhadap sumber daya alam kita ini?
Itu artinya yang punya kedaulatan adalah
pengusaha itu sendiri, termasuk orang
asing itu. Jadi mereka akan mengutamakan
barang itu diekspor karena harganya tinggi,
dibandingkan untuk PLN yang membutuhkan
untuk pembangkitnya, dan itu untuk seluruh
rakyat Indonesia. Mestinya Pemerintah bisa
mengatur batubara harus mengutamakan
kebutuhan dalam negeri terlebih dahulu.
Kalau kebutuhan itu sudah terpenuhi, baru
boleh untuk ekspor. Sama juga dengan migas.
Kenapa gas ini terus diekspor, padahal kita
membutuhkannya untuk kebutuhan di dalam
negeri. Jika demikian PLN harus menjalankan
pembangkit berbahan bakar solar dan lebih
mahal 30 persen atau 40 persen dari gas,
dampaknya subsidi pemerintah lebih besar.

Bagaimana dengan rencana revisi
UU Migas No. 22 tahun 2001? Kita tahu
bahwa UU Migas ini adalah hasil dari tekanan
IMF untuk melindungi dan mengamankan
semua kepentingan mereka dibandingkan
kepentingan Indonesia. Kedua, MK pun
sudah memutuskan bahwa tiga pasal di
dalam undang-undang itu ditolak. Mestinya
'kan, kalau sudah begitu, mending ditolak
semuanya seperti UU Kelistirikan. Tetapi
okelah, tiga pasal saja. Artinya perlu ada
perbaikan. Namun, faktanya meskipun kita
tahu UU Migas adalah hasil tekanan IMF,
dan karena itu kita ramai-ramai mengecam
IMF, memperbaiki 3 pasal yang ditolak MK
saja kita tidak mampu/mau. Apalagi merevisi
atau membuat UU migas baru...

Apakah tidak ada batas waktunya,
misalnya selambat-lambatnya berapa
bulan harus segera diperbaiki? Kalau kita
memang punya komitmen untuk kepentingan
bangsa dan negara harusnya segera.

Kita sudah punya cukup waktu karena
MK itu memutuskannya di bulan Oktober
2004. Tetapi apa yang dikerjakan Pemerintah
dan DPR periode 2004 - 2009 sampai akhir
masa baktinya? Kan mereka sudah tahu juga
bahwa tiga pasal ini ditolak, kenapa tidak
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segera dilakukan perbaikan? Artinya apa?
Mereka memang tidak peduli.

Dan yang keempat, DPR sekarang
ini, periode 2009 - 2014, sudah menerima
warisan dari DPR sebelumnya tentang RUU
Migas. Lalu kita juga mencatat, Komisi VII
DPR menyatakan bulan Agustus 2010 RUU
Migas itu akan ditetapkan sebagai undang-
undang. Ternyata sampai akhir 2010 pun,
tidak pernah dibahas.

Apakah kita terlambat untuk mem-
perbaikinya? Sementara beberapa blok
migas akan berakhir masa kontraknya,
seperti blok Mahakam? Jadi soal kenapa
RUU itu menunggu, kalau ini dikaitkan
dengan berakhirnya kontrak blok Mahakam,
mungkin tidak perlu menunggu hal itu kalau
kita punya komitmen, mestinya bisa. Ini
adalah dua hal yang terpisah. Tetapi kalau
kita concern dengan kepentingan rakyat dan
bangsa, sesuai amanat konstitusi, setelah
IMF itu ditendang, maka undang-undang itu
harusnya sudah diganti sejak kontrak dengan
IMF berakhir, yaitu tahun 2005.

Apakah ada kepentingan tertentu
dibalik ini? Saya kira yang punya kepentingan
itu banyak. Semua berkepentingan dengan UU
Migas 2001 ini karena sudah begitu banyak
menikmati kemudahan dan keuntungan.
Mereka pasti ingin mempertahankannya.
Karena itu ada pihak yang mengatakan agar
jangan terlalu mudah mengubah undang-
undang, dan meminta kontrak yang ada
harus dihormati. Padahal, UU migas ini dan
kontrak-kontrak turunannya adalah aturan
atau kontrak hasil KKN atau hasil dari te-
kanan politik asing. Apakah ini akan kita
biarkan saja?

Revisi UU Migas ini sebaiknya ke arah
mana? Pro investor, pro rakyat, atau pro
siapa? Lho, kenapa kita hanya memikirkan
investor? Kalau kita hanya memikirkan
investor, ya seperti sekarang ini jadinya.
Mereka akan mendapatkan keuntungan
lebih banyak, mereka akan menggelapkan
pajak, mereka akan menyogok oknum-oknum
pemerintah dan DPR, dan yang rugi adalah
rakyat.

Artinya, kita harus memihak kepada
konstitiusi dan rakyat. Bahwa semua ca-
dangan nasional itu mestinya otomatis di-
jadikan sebagai cadangannya Pertamina.
Kalau Pertamina punya cadangan, dia akan
punya leverages untuk bisa mendapatkan
pinjaman dengan mudah. Dengan menda-
patkan pinjaman, Pertamina akan bisa me-
ngembangkan ladang-ladang yang ada di

‘ ‘ Kita harus memihak

kepada konstitiusi dan
rakyat. Artinya, bahwa
semua cadangan nasional
itu mestinya otomatis
dijadikan sebagai
cadangannya Pertamina.
Kalau Pertamina punya
cadangan, dia akan
punya leverages untuk
bisa mendapatkan
pinjaman dengan mudah.
Dengan mendapatkan
pinjaman, dia akan

bisa mengembangkan
ladang-ladang yang ada
di potensi-potensi blok

migas. , ,

potensi-potensi blok migas.

Tetapi kalau Pertamina disuruh bersaing,
seperti waktu kasus Cepu beberapa tahun
lalu, statement seorang pejabat begitu
menyedihkan. Sang pejabat bilang bahwa
untuk mengelola Cepu itu, pemerintah
akan membandingkan kemampuan teknis,
keuangan dan after sales, mana yang lebih
baik antara Pertamina dan perusahaan
asing. Kalau seperti itu cara mengambil
keputusannya, pastilah Pertamina kalah.
Tapi hal itu terjadi karena kita tidak punya
komitmen kepada konstitusi dan perusahaan
milik negara sendiri, serta sudah tunduk
kepada tekanan oleh asing.

Apakah ini akan terulang lagi dalam
hal blok Natuna? lya, Natuna ataupun
blok-blok yang lain, termasuk Donggi-Se-
noro. Untuk kepentingan orang banyak,
untuk kepentingan dalam negeri, sebaiknya
kesepakatan dengan asing dan swasta itu
diperbaiki. Mestinya kontrak yang demikian
bisa dikoreksi donk...

Kami berharap semuanya kalau bisa
bersatu. Ke depan, sumber-sumber daya
migas di Indonesia ini harus jadi cadangan
Pertamina. Kedua, ya secepat mungkin Per-
tamina menjadi non-listed public company
(NLPC).

Lebih cepat lebih baik? Ya, secepat



mungkin. Kok sekarang malah diulur-ulur.
Bahkan pemerintah memperkirakan butuh
waktu dua tahun untuk selesai membuat PP
menjadikan Pertamina sebagai NLPC. Apa
dikira kita akan percaya dengan kebohongan
ini?

Apa keuntungan Pertamina menjadi
NLPC? Yah, Pertamina bisa memenubhi
kriteria good corporate governance, KKN bisa
dihilangkan, kepercayaan untuk memperoleh
pinjaman meningkat, dan banyak lagi.
Kemudian dengan menjadi perusahaan
terbuka, maka kepercayaan publik akan
tumbuh. Belum lagi nanti akan didukung oleh
pemerintah. Publik pun akan merasa memiliki
Pertamina sebagai perusahaan milik negara
yang perlu dilindungi. Kenapa kita tidak men-
dukung hal itu?

Kalau tidak salah, ide ini sudah ber-
gulir sejak era Menteri Negara BUMN
dijabat Sofyan Dijalil. Betul. Sekarang kok
malah ingin diredam. Kalau itu bukan karena
rekayasa, dan itu lebih memihak kepentingan

asing atau pemilik modal, bukan kepentingan
bangsa, tidak akan seperti itu statement-nya.
Mereka sudah pasti segera menyelesaikan
PP tentang NLPC itu. Sama juga terhadap
perusahaan-perusahaan lain, misalkan PLN
atau Krakatau Steel. Sekarang ini berubah,
karena mungkin ada kepentingan asing dan
kelompok tertentu yang masuk. Seharusnya
inimenjadi sektor strategis yang bisa menjadi
NLPC.

Kalau misalnya Pertamina dijual saham-
nya 10 persen atau 20 persen kepada
asing atau swasta. Padahal Pertamina
telah memperoleh hak-hak istimewa dari
pemerintah, mendapat ladang-ladang, du-
kungan dan jaminan, serta bisnis dan pa-
sarnya pun di negara kita. Karena saham

Pertamina 10 persen atau 20 persen dikuasai
asing dan swasta, maka mereka, si asing dan
swasta tersebut, akan menikmati hak-hak
istimewa tersebut. Sementara rakyat biasa,
yang sebagian besar tidak mengenal pasar
saham, tidak mendapat kesempatan. Hal
ini jelas tidak adil. Jika saham 100% saham
dikuasai negara, maka 100% keuntungan
akan dinikmati seluruh rakyat.

Bulan Maret yang akan datang, peme-
rintah akan memberlakukan kebijakan
pembatasan dalam hal BBM PSO. Apa
pendapat Anda? Saya sebetulnya bisa
menerima kenaikan harga itu, sepanjang kita
memperhatikan dan melindungi kepentingan
orang banyak, terutama rakyat miskin.
Kita juga tidak rela orang yang mampu itu
mendapat subsidi. Jadi yang sebenarnya
menjadi isu adalah bagaimana ini semuanya
tepat sasaran, adil dan obyektif.

Kalau dulu dengan bantuan langsung
tunai (BLT), menggunakan single identity
number, siapa yang dapat dan siapa yang
tidak dapat. Tetapi di sisi lain, silakan
dinaikkan. Kemudian ada
sektor-sektor kepentingan
publik seperti transportasi
umum, yang harus disubsidi.
Angkutan penumpang Kereta
Api itu membayar BBM
justru lebih tinggi dibanding
angkutan barang yang dapat
subsidi. Ini 'kan tidak adil dan
perlu diluruskan.

Jadi saya pikir, bagaimana
membuat kebijakan itu dengan
tetap memperhatikan aspek
keadilan bagi seluruh rakyat
Indonesia. Seandainya itu
tidak bisa, maka harga BBM
tidak perlu dinaikkan, tetapi
orang-orang mampu itu harus
membayar ekstra. Bisa saja melalui STNK-
nya yang ditambah beban pajaknya, atau
menggunakan cara-cara lain.

Semacam pajak progresif? lya. Atau
industri, itu 'kan bisa dipisahkan yang mana
industri yang berdampak pada peningkatan
beban masyarakat jika harga BBM-nya
dinaikkan dan yang mana yang tidak. Maka
masalah keadilan tadi bisa tercapai. Tetapi
sepanjang itu belum tercapai, agak sulit kita
untuk menerima kenaikan tersebut.

Pak Marwan, kita sering mendengar
slogan atau jargon, bahwa energi itu
murah karena dihasilkan dari perut bumi
Indonesia sendiri. Apakah ini masih

relevan dengan keadaan negara kita
saat ini? Saya kira isunya tetap sama
bahwa kita harus bicara soal keadilan.
Bahwa orang yang tidak mampu itu sudah
sedemikian banyak bahkan bertambah
dibandingkan sebelumnya, meskipun data
BPS menunjukkan turun. Dengan demikian,
bagaimana sumber daya kita ini dimanfaatkan
secara adil oleh seluruh lapisan masyarakat
Indonesia.

Kalau caranya tidak menaikkan harga,
tetapi ada mekanisme bahwa yang mampu itu
bisa diminta membayar ekstra, itu juga bisa.
Jadi kita harus memilih. Tadi ada penggunaan
SIN atau BLT yang bisa mengakomodasi
orang yang tidak mampu itu supaya tidak
terkena dampak.

Bagaimana memberikan penyadaran
bahwa energi tidaklah murah dan ma-
syarakat bisa belajar hemat energi? Saya
kira masalah sosialisasi itu sangat penting.
Salah satu contoh saja, soal elpiji 3 Kg itu.
Bagaimana sebetulnya meskipun minyak
tanah diubah menjadi gas, harganya sekian,
dibandingkan mereka menggunakan minyak
tanah seperti dulu, itu masih lebih murah.
Dan tanpa disubsidi pun sebenarnya gas
lebih murah. Sekarang ini malah disubsidi.
Jadi masalah kebijakan itu, memang benar-
benar harus komprehensif. Kalau gas itu
tanpa disubsidi tidak akan lebih mahal,
dibandingkan minyak tanah, tetapi kenapa
malah disubsidi.

Nah, kebijakan seperti ini harus dibuat
dan disosialisakan bersama antara pemerintah
dengan Pertamina, supaya informasinya
jelas dan lengkap. Kalau sekarang 'kan de-
ngan gas itu, dikesankan akal-akalan. Lalu
subsidinya sudah berkurang. Saya kira itu
misleading.

Soal penghematan saya kira juga sama.
Kita harus memberikan contoh atau teladan
dari atas. Gaya hidup mewah seharusnya
bisa dikurangi, seperti keberadaan mall itu.
Itu 'kan mengkonsumsi energi yang besar. Ini
contoh saja, karena kalau kita bicara hemat,
ya kita mulainya harus dari yang atas.

Masalah kita adalah kekurangan tela-
dan dari yang atas... Ya. Malah kadang-
kadang 'kan hanya untuk jaga image saja,
untuk kepentingan peningkatan citra di mata
masyarakat, tetapi tidak menyentuh hal-hal
yang mendasar. ®

Wawancara : Urip Herdiman Kambali
Foto-foto : Tatan Agus Rustandi
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Pemakaian Bahan Kimia yang
Berkelanjutan melalui Sistem Sewa

al yang umum bagi industri yang
H mengkonsumsi bahan kimia
terjebak pada pola “beli, pakai,
buang”. Bahan kimia yang diperlukan
tersebut kerapkali dibeli sebanyak-
banyaknya untuk antisipasi pemakaian
tak terduga atau kesalahan menggunakan
safety factor yang berlebihan sehingga
secara tidak langsung malah memaksa
untuk boros dalam konsumsinya. Lebih
buruknya lagi kita terkadang terpancing
dengan janji-janji suplier untuk memakai
bahan kimia yang mereka tawarkan
sebanyak mungkin. Padahal tanpa kita
sadari, pemakaian berlebihan pasti
meningkatkan biaya karena belum ten-
tu menambah efisiensi operasional.
Kita juga akan dihadapkan pada biaya
tambahan untuk pengelolaan limbah
bahan kimia tersebut jika tersisa dan
kadaluarsa serta pengelolaan kemasan
bekas pakai bahan kimia.
Berdasar pada fakta tersebut,
saat ini berkembang
istilah kontrak “beli isi”

sama lain terhadap harga satuan dan
dosis yang diperlukan untuk mencapai
hasil minimal yang dipersyaratkan. De-
ngan demikian, produk bahan kimia
dengan harga satuan paling murah
belum tentu dibeli jika pemakaian do-
sisnya sangat tinggi. Selain ketiga
sistem kontrak tadi, banyak perusahaan
mulai mengimplementasikan kontrak
sistem sewa atau “Chemical Leasing/
ChL". Sebuah konsep yang awalnya
dicetuskan Kementerian Lingkungan
Hidup Austria pada tahun 2000 dan
kemudian dikembangkan bersama The
United Nations Industrial Development
Organisation (UNIDO) sejak 2004.

MODEL SEWA BAHAN KIMIA
Kontrak sewa bahan kimia muncul
seiring dengan pemakaian bahan kimia
yang tidak efisien dan sering berlebihan
(over-consumption), mencuatnya isu
lingkungan terutama terkait Bahan

Gambar 1- Konsep Model Sistem Sewa bahan Kimia

yang mana kita hanya
membeli bahan kimia,
adapun kemasan

I 1
Competence/focus; know-how about |
\

¥ %

ageilications of diffedent chamicals

merupakan tanggung

Supplier of chemicals

-

kimia menghubungkan omzet suplier
dan kinerja bahan kimia. Pada model
tersebut, pemakaian bahan kimia akan
menjadi beban biaya bagi suplier dari
pada omzet sebab invoice didasarkan
pada seberapa besar manfaat yang
diberikan. Perhitungan manfaat ditetap-
kan dalam Key Performance Indikators
(KPI) yang didalamnya harus mencakup
indikator Health, Safety & Environment
(HSE). Jadi kita hanya perlu membayar
atas peran/jasa dari bahan kimia bukan
membeli bahan kimianya, sebagai contoh
volume air yang diolah, dimensi tangki
yang dibersihkan, jumlah part yang dicat,
dan lain-lain. Keuntungan dari sistem
sewa adalah bahwa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap bahan kimia
masih berada di suplier dari mulai bahan
tersebut diproduksi hingga pemusnahan-
nya (from cradle to grave). |de dasar dari
model sistem sewa dapat dilihat pada
gambar-1.

ore competencafocus: know-how about the
cennpraiy™s industrial process and fnal prodoct

Provides not only chemicals but also chamicals senvce
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mengambilnya kem-
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cosl Savigs
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Ada pula kontrak
“quantity based” untuk suatu proyek.
Dalam hal ini kita hanya membeli
bahan kimia sesuai kebutuhan yang
bisa jadi lebih sedikit dari perencanaan,
tapi bisa juga lebih banyak dari yang
direncanakan. Kita hanya membayar
sesuai konsumsi aktual di lapangan.
Jika nanti terdapat sisa bahan kimia,
maka merupakan risiko bagi suplier.
Sistem kontrak lain yang juga sering
dipakai adalah “effectivity based” yakni
sejumlah produk dibandingkan satu
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Beracun dan Berbahaya (B3) serta
yang tak kalah pentingnya adalah isu
health & safety selama bekerja dengan
bahan kimia tersebut. Hubungan bisnis
konvensional antara konsumen dengan
suplier yang awalnya condong untuk
mendorong pemakaian bahan kimia
sebanyak-banyaknya oleh konsumen
diarahkan menjadi pola kemitraan yang
menguntungkan kedua belah pihak
secara berkelanjutan dan juga secara
aspek lingkungan. Model sewa bahan

SUCCESS STORY-1 FIELD ELGIN,
LAUT UTARA UK

Total E&P UK selaku operator la-
pangan Central Graben dalam mem-
produksi HPHT gas/kondensat bekerja
sama dengan Cabot Specialty Fluids
(CSF) selaku suplier cesium format brine
dalam proyek konstruksi dan intervensi
(work over) sumur. Total berencana
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peralatan yang
memungkinkan
cesium terkonta-
minasi dan /oss.
Hasilnya, loss
cesium hanya
mencapai 10,5
persen atau
2.530 bbls dari
24.188 bbls yang
ter-handling.
Lebih dari 22

Gambar 2- Loss Cesium Selama Proyek
(dalam %)

mengintervensi tujuh sumur produksi
HPHT-nya untuk mengganti beberapa
tubing-hanger sebelum kegiatan pro-
duksi dimulai. Program intervensinya,
masuk sumur, me-recovery string pro-
duksi, mengganti tubing-hanger dan
mengoperasikan lagi string produksi.
Cesium formate brine dipilih sebagai
fluida well control mengingat profil HSE-
nya yang baik, kompatibilitasnya terhadap
reservoir Elgin serta kompatibilitasnya
terhadap tubing dan seal pada kondisi
hydrothermal.

Permasalahannya, program inter-
vensi sumur membutuhkan sekurang-
kurangnya 3.000 bbls cesium. Padahal
cesium merupakan bahan kimia yang
sangat langka dan bernilai ekonomi tinggi
sehingga hanya diproduksi dalam jumlah
kecil, yakni sekitar 4.000-6.000 bbls
per tahun. Berdasarkan kondisi bahwa
proyek akan mengkonsumsi 75 persen
produksi cesium dunia, maka Total dan
CSF berupaya untuk mengurangi loss
cesium dan meningkatkan upaya re-
cycle. Solusi yang dipilih adalah sistem
sewa bahan kimia. CSF menyewakan
cesium pada Total selama periode ope-
rasi intervensi sumur yang berkisar 20-
40 hari per sumur. Loss selama kegiatan
intervensi sumur memang tidak dapat
terhindarkan, namun dengan motifasi
kuat untuk mengkonservasi cesium
hal tersebut dapat diminimalisasi. CSF
mengembangan Fluid Management
Manual untuk disosialisasikan kepada
seluruh personil yang bertanggung jawab
selama handling cesium. Termasuk dalam
manual tersebut adalah rekomendasi/
panduan selama handling, sistem
transfer serta identifikasi kegiatan dan

persen cesium
di antaranya ter-
tinggal di bawah packer pada akhir se-
tiap sumur beroperasi kembali. Secara
keseluruhan loss cesium dapat dilihat
pada gambar-2.

Sistem kontrak sewa bagi kedua
perusahaan menjadi win-win opportunity.
Keduanya memiliki sasaran yang sama
untuk mengurangi konsumsi cesium dan
timbulan limbahnya. Model kontrak sewa
semacam ini juga mendorong kedua
perusahaan berhati-hati dalam handling
cesium sehingga hanya terjadi loss 10
persen. Kesuksesan lain, Total berhasil
dengan selamat merawat seluruh sumur-
nya dan hanya mengkonsumsi 25 persen
dari 10.000 bbls stok cesium.

SUCCESS STORY-2 WATER
CLARIFICATION DAN OIL
DEHYDRATION DI FIELD CASTILLA,
KOLOMBIA

Perusahaan yang terlibat adalah
Ecopetrol (perusahaan migas) dan
Nalco selaku suplier bahan kimia untuk
pengolahan air. Keduanya telah bekerja

Tabel 1- Perbandingan Sebelum dan Sesudah
Implementasi Sistem Sewa Bahan Kimia

Before ChL : Production of

Chemical Treatment and 352 Kbbl Oil & Water/day
Production/Day ;
Daily volumes

stream treated

Elmusion breakers (bbl) 7,95 0,023
Antifoam treatment (bbl) 1,63 0,005
Inverse breakers (bbl) 3,18 0,009
Water clarifiers (bbl) 2,38 0,007
Total chemical treatment (bbl) 14,4 0,041
Oil produced (Kbbl) 72 0,205
Water produced (Kbbl) 279 0,792
Solids produced (bbl) 107 0,304

per Kkbl oiliwater

sama sejak 1987. Adapun sistem sewa

mulai dijajaki tahun 2008. Pada awal

2009 dilakukan pilot proyek di unit Oil

Dehydration dan Water Clarification

yang kemudian berdasarkan hasil kajian

ditetapkan beberapa parameter kontrol/

KPI untuk implementasi sistem sewa

tersebut, di antaranya :

1. Kadar air dalam minyak (% BS&W)
yang ditetapkan 0-0,8%. BS&W di-
ukur pada hasil minyak yang dijual
dan pertengahan proses.

2. Kadar minyak dalam air (G&A) antara
0-3 ppm. G&A diukur pada ujung pipa
pembuangan limbah.

3. Kadar Total Suspended Solid (TSS)
yang berkisar antara 0-3 ppm. TSS
diukur pada ujung pipa pembuangan
limbah.

4. Kontainer kontrol, kuantitas kemasan
setiap bahan kimia yang dipakai per
unit waktu.

5. Kontrol limbah padat, pengukuran
jumlah limbah padat yang dihasilkan
(kg)-

6. Kontrol bahan baku, jumlah bahan
kimia (kg) per 1000 bbls (Kbbl) minyak
yang dihasilkan sesuai spesifikasi.

7. Jumlah kemasan terkontaminasi
(contoh drum, can, dan lain-lain) yang
dihasilkan.

8. Konsentrasi bahan kimia yang ter-
kandung dalam air yang dibuang
dan limbah.

Untuk memastikan bahwa model
bisnis yang baru/sistem sewa mem-
berikan keuntungan finansial bagi kedua
belah pihak, model pembayaran diubah

After ChL : Production of
434 Kbbl Oil & Water/day

Daily volumes

Difference before and after

per Kkbl oiliwater

% of original Kbbl
ehroam treated per Kbbl treated/day

treated/day.

7,6 0,018 -0,00507 -22%
19 0,004 -0,00025 -5%
3,79 0,009 -0,00030 -3%
1,59 0,004 -0,00310 -46%
14,88 0,034 -0,00662 -16%
91* 0,2096 +0,00513 +3%
343" 0,7903 -0,00229 0%
106 0,244 -0,05974 -20%

* = The increase in production is due to both a drilling program and an increase in recovery e!u:lency

** = includes losses of 1785 barrels due water evaporation
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Tabel 2- Reduksi Dampak Lingkungan

Environmental Parameter Reduction %
Chemical drums used 29%
Clarifier concertration in discharges 14%
Clarifier concentration in waste 18%
Reverse elmusion breaker concentration in discharges 44%
Reverse elmusion breaker concentration in waste 44%

dari US$/massa bahan kimia menjadi US$/Kbbl minyak yang dihasilkan
sesuai spesifikasi. Secara efektif, Nalco akan berupaya untuk memastikan
minyak yang diproduksikan berkualitas baik sementara jumlah pemakaian
bahan kimia minimal. Hasil dari penerapan sistem sewa sebagaimana
tercantum dalam tabel-1.

Dengan adanya sistem sewa, lebih dari 90 persen efisiensi pemisahan
minyak dan TSS dapat tercapai. Hasil dari KPI selengkapnya ditampilkan
tabel-2.

KEUNGGULAN

Model sewa bahan kimia sangat mudah diterapkan untuk operasional
dalam kapasitas tidak terkonsumsi, berada dalam sistem siklus operasional
serta berpotensi untuk recycle dan reuse. Operasional yang mengkonsumsi
bahan kimia dan sangat sedikit yang dapat di-recovery masih perlu peng-
kajian khusus sistem kontrak sewanya, walaupun mungkin dapat diterapkan
dengan mengoptimasi dosis pemakaian yang berkorelasi terhadap kualitas
operasional. Model sewa kimia telah banyak diterapkan dengan sukses pa-
da kegiatan drilling, completion, work over, fracturing dan well suspension
jangka panjang. Pemanfaatannya pada kegiatan-kegiatan lainnya masih
dalam pilot proyek dan pengkajian lebih lanjut.

Model sewa bahan kimia memberikan kerangka kerja sama antara
konsumen dan suplier secara jagka panjang. Konsumen dapat lebih
mengoptimalkan reduksi biaya, sedangkan suplier dapat meningkatkan
labanya. Syarat kesuksesan penerapan model sewa kimia diantaranya
kerja sama yang baik kedua belah pihak, penetapan KPI dan persetujuan
satuan pembayaran.

Pada banyak pilot proyek, model sewa bahan kimia mendorong
beberapa hal sebagai berikut.

- Fokus pada upaya untuk mereduksi material yang terlimpas ke lingkungan,
meningkatkan praktik-praktik recycle dan re-use yang nantinya ber-
pengaruh pada menurunnya dampak lingkungan dan biaya yang berkaitan
dengan hal tersebut, seperti mereduksi emisi, pembuangan bahan kimia,
dan lain-lain.

- Pengurangan dampak life-cycle akibat penurunan konsumsi bahan ki-
mia.

- Mendorong / menstimulasi R&D suplier untuk memodifikasi proses dan
produknya untuk meminimalisasi dampak HSE secara keseluruhan.

Bagi kita, konsep sewa bahan kimia memberikan win-win solution de-
ngan empat target manajemen bahan kimia, yakni meningkatkan kinerja
lingkungan, efisiensi biaya operasional, minimasi timbulan limbah dan
reduksi paparan/risiko. Adapun bagi suplier terdapat potensi peningkatan
laba dan daya saing. ®

Sumber: “Towards Sustainable Chemical Use Through Chemical Leasing” yang ditulis oleh Y.M. Gilbert dan J. D. Downs pada MEHSSE Oktober 2010 di Bahrain.

Februari 2011

Oleh : Capt. Win Pudji Pamularso

Transformasi
Marine:Services,
Mengubah
Sampah
Menjadi Emas

Marine Services merupakan
bagian yang sangat kecil di dalam
tubuh PT Pertamina (Persero)
yang begitu besar. Agar dapat
terpandang, Marine Services harus
bergabung dengan bagian-bagian
tubuh Pertamina lainnya dengan
memberikan kontribusi nyata,
yang mengandalkan kompetensi,
profesionalitas dan komitmen
melakukan yang terbaik sehingga
melebihi harapan pelanggan

(customer expectation).



emakin tinggi kontribusi dapat
Sdiberikan kepada pelanggan,

maka semakin tinggi pula sa-
ving atau efisiensi dan earning yang
diserahkan bagi perusahaan. Sebagai
salah satu contoh, kolaborasi Marine
Services dengan RU VI dalam menjaga
tercapainya margin RU VI (dibaca per-
usahaan) melalui strategi dan tindakan
management SPM.

Hasil yang diperoleh dari kolaborasi
ini adalah efektifitas dan efisiensi biaya
pelaksanaan kegiatan, terjaganya
margin RU VI sebesar Rp 798 miliar,
keamanan supply BBM yang menjadi
porsi RU VI dan membuat lebih confident
dalam melaksanakan tugas operasional
bisnis perusahaan, khususnya dalam
menjaga sustainability supply crude,
Naphta dan distribusi produk melalui
SPM RU VI.

Pernyataan positif dan membuat
confident seperti ini pernah diutarakan
oleh mantan S.MOM RU IV yang saat ini
menjadi GM RU Il Ir. Ardi Mokobombang
dan GM RU VI Ir. Dadik Pribadi, serta
mantan GM RU IV & SVP Refining
Operation Ir. Chrisna Damayanto. Bagi
Marine Services — Shipping hal ini
memperkuat motivasi untuk

terus melakukan kreasi ber- -

GM RU VI dan Man.Marine Services,
disaksikan oleh S.MOM anggota Tim
Kolaborasi SPM pada saat penandatangan
Nota Kesepakatan Bersama (NKB)
“Optimist & Confident” .

inovasi yang memberikan ke-
untungan bagi perusahaan.
Salah satu karya inovasi
yang mendapat penghargaan
Direktur Utama Pertamina pada
hari ulang tahun Pertamina ke
53, tanggal 10 Desember 2010,
adalah Proyek Kendali Mutu
SPM (Sinergi Pengolahan VI
dan Marine Services) yang
menghasilkan Gold Award di
ajang Konvensi Mutu Korporat
dan Platinum Award pada
Konvensi Mutu Nasional 2010 di
Batam. Hal ini merupakan bukti
keampuhan kolaborasi yang
memadukan competency dan
capability dengan fokus pada
kepentingan perusahaan.
Kolaborasi antar direktorat
dan fungsi ini, juga dilakukan
oleh Marine Services dengan

Kinerja Keuangan Marine Services 2007 - Nov 2010

160,000,000,000
143,055,343,646.94

140,000,000,000 89,664,177,499

120,000,000,000
92,448,332,246.35

100,000,000,000 66,805,523,977

50,046,254,728.99

49,814,574,053
45,887,330,453.00

53,577,242,552

= Dorect Cost
80,000,000,000
= recoveries
60,000,000,000

40,000,000,000

20,000,000,000

2007 2008 2009 2010

Refinery Unit IV, PT Pertamina EP Field Pangkalan Susu dan fungsi lain di M&T,
yaitu Aviasi Region Il dan S&D Region | Medan bahkan dengan perusahaan
BUMN Paint Industry — PT Sigma Utama untuk pekerjaan dan pengetahuan serta
supervisory Underwater Coating. Sedangkan untuk kegiatan dockyard Marine
Service berkolaborasi dengan Armada Milik — Perkapalan melakukan docking
repair Kapal MT.Kurau/Pertamina 59, bobot 7.000 DWT/ 105 meter length yang
memberikan saving bagi Armada Milik sebesar Rp 654.000.000,00.

Hasil kerja Unit Bisnis Marine Services secara keseluruhan “meningkat” tahun
2009 dan 2010 setelah start transformasi Jasa Maritim/Marine Services akhir tahun
2008. Hal dapat dilihat dari grafik di atas.

Memasuki tahun 2011 Marine Services beserta 8 unit bisnis didalamnya
semakin optimis dan confident untuk mencapai kinerja yang lebih baik lagi melalui
penguatan commitment, initiative, commercial, entrepreneurship & thinking out of
the box. Hal ini merupakan transformasi nyata yang dilakukan oleh Marine Services
dalam mendukung Pertamina menjadi World Class Company.®
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The Way
to Excellent

Foto -
oto TATAN/Dok. Pertamina

HSE

Gaung transformasi di
perusahaan kita tercinta
terasa begitu kuat, untuk
mencapai cita-cita menjadi

perusahaan nasional
berkelas dunia. Sebagai
salah satu syarat sebagai
perusahaan kelas dunia,
ukuran kinerja perusahaan
dinilai bukan hanya semata-

mata dari kinerja finansial
tetapi juga kinerja bidang health,
safety and environment atau HSE.

edua hal tersebut harus berjalan
Kseiring, HSE juga sama pentingnya
dengan produksi tetapi pada saat
produksi dan safety terjadi konflik maka safety
harus diutamakan. Begitu pentingnya HSE
itu sehingga melekat menjadi satu kesatuan
dengan azas produksi.

Dengan penerapan aspek HSE yang ber-
kualitas dan konsisten, kita dapat mengambil
banyak keuntungan. Keuntungan yang terlihat
adalah dari sisi moral pegawai akan lebih pro-
duktif dan termotivasi bekerja bila culture HSE di
perusahaannya baik. Keluarga pegawai juga akan
memberi dukungan karena ada perasaan aman
dan nyaman sehingga secara moral produktivitas
pegawai akan semakin baik. Dilihat dari sisi fi-
nancial perusahaan, bila aspek HSE diterapkan
dengan baik pasti down time-nya sedikit, sehingga
dapat dipastikan produksinya akan jauh meningkat,



kinerjanya akan membaik dari sisi sek-
tor produksi. Selanjutnya, seringkali
HSE dikaitkan dengan besaran premi
asuransi, kalau kinerja HSE kita baik,
maka besaran premi asuransi juga kecil
sehingga ada pengurangan biaya.

Berkaca dari pengalaman tahun
2010, dimana terjadi 6 fatality dan 2 ka-
sus kebakaran, dengan total kerugian
miliaran rupiah, kita harus bertekad keja-
dian tersebut tidak akan terulang lagi dan
terjadi penurunan insiden di tahun 2011
nanti. Berbagai program untuk menuju
HSE yang excellent telah dicanangkan
sejak awal tahun ini.

Bila mengingat penerapan HSE
dipengaruhi oleh komitmen pemimpin,
kita patut berbangga bahwa komitmen
pemimpin Pertamina, mulai dari jajaran
Direksi, Senior Vice President, Vice
President bahkan komisaris pun terlihat
sangat kuat untuk penerapan aspek
HSE. Momentum yang sangat luar bia-
sa untuk kita tangkap dan kita susun
program penerapan dilapangan. Konsep
utama yang harus dipegang adalah HSE
harus bisa menyentuh sampai ke akar
rumput pelaksana utama pekerjaan di
lapangan, jadi bukan hanya sekadar
janji atau komitmen di atas kertas namun
lebih implementatif.

Kegiatan yang akan menjadi unggul-
an adalah Behaviour Based Safety
(BBS), yang akan diterapkan melalui
program Pengamatan Keselamatan
Kerja (PEKA). Di tahun 2010, PEKA
masih merupakan program inisiasi dan
diterapkan di beberapa pilot project saja.
Di tahun 2011 akan diterapkan secara
menyeluruh dengan menggandeng
direktorat untuk diterapkan di seluruh unit
operasi. Program PEKA akan meliputi
pengamatan pematuhan penggunaan
APD, walking environtment dan safety
driving di area operasi.

Selain hal tersebut, kita tentunya
tidak bisa menutup mata dan tetap harus
aktif terlibat dalam pembinaan HSE
pada kontraktor. Karena kontraktor juga
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap semua insiden yang terjadi.
Dari semua kejadian yang masuk kate-
gori NOA (Number of Accident), 90%
korban adalah dari kontraktor. Program
CSMS (Contractor Safety Management
System) yang telah dilakukan di tahun
2010 akan dilanjutkan di tahun 2011
ini untuk implementasi, monitoring dan

evaluasi, serta penerapan reward and
consequences secara terpadu. Jadi bila
ada kontraktor yang terbukti melakukan
kesalahan sehingga terjadi insiden
yang bersifat fatality akan mendapatkan
sanksi hitam (blacklist), akan dikeluarkan
dari database vendor Pertamina. Bila
kontraktor terbukti melakukan kesalahan
sehingga terjadi insiden non fatality
yang menyebabkan /ost time akan
mendapatkan sangsi pengurangan nilai
kinerja kontraktor sebesar -60 point.
Implementasi CSMS ini telah dipadu
padankan dalam proses pengadaan
barang & jasa melalui Surat Keputusan
Kpts-051/C00000/2010-S0 tentang

oleh manajemen melalui kegiatan
management walkthrough, inspeksi
silang, audit dan lain sebagainya, se-
hingga penyimpangan di lapangan
dapat dikoreksi dan dicarikan jalan
keluarnya.

Kami juga menyadari bahwa ten-
tunya aspek HSE dan security harus
disikapi bersama-sama, dan di tahun
baru ini, secara organisasi, security akan
menjadi satu komando dengan HSE dan
melebur nama menjadi HSSE (Health,
Safety, Security and Environment).
Tentunya ini sebuah peluang yang sangat
bagus, untuk bisa mengintegrasikan
pengamanan aset vital yang dimiliki
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Manajemen Pengadaan Barang atau
Jasa dan Kpts-034/C00000/2010-S0
tentang Manajemen Kinerja Penyedia
Barang atau Jasa, dan juga telah didu-
kung implementasi secara online system
dalam MySAP.

Dari sisi kesehatan kerja, program
pencegahan penyakit akibat kerja juga
digalakkan dengan melalui occupational
health promotion & prevention, dengan
melalui kegiatan HCP (Hearing Con-
servation Program), penggunaan APD
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan
kerja, hygiene industri dan sebagainya.

PROPER yang merupakan status
peringkat pematuhan terhadap peraturan
lingkungan, diharapkan dapat meningkat
nilainya. Di tahun 2010 ini kita berhasil
meniadakan status satu PROPER hitam
yang sempat diperoleh di tahun 2009. Di
tahun 2011 diharapkan tidak ada status
hitam dan tidak ada lagi peringkat merah
dari 6 unit operasi yang dinyatakan
peringkat merah di tahun 2010 ini.

Compliance perusahaan terhadap
aspek lingkungan sangatlah mutlak dan
harus dilakukan, agar citra perusahaan
di kalangan stakeholder dan investor
tetap terjaga. Selain itu, kegiatan tu-
run ke lapangan, cek dan ricek untuk
saling introspeksi akan rutin dilakukan

perusahaan dengan aspek safety.

Semua program tersebut, akan didu-
kung dengan kegiatan campaign dan
monitoring data. Untuk memonitor data
tentang HSE, kami telah menyiapkan
sistem pelaporan online. Direktorat
dapat memantau data setiap unit operasi
dan anak perusahaan, dan kami secara
korporasi akan melaporkannya secara
rutin ke BoD, sebagai sebuah langkah
monitoring dan evaluasi.

Namun tentunya, semua program
tersebut tetap tidak akan lepas dari
dukungan semua pihak, semua pekerja
baik karyawan Pertamina maupun
karyawan kontraktor harus ikut aktif
terlibat dalam implementasi HSE se-
cara utuh. Semuanya harus mau aktif
dalam penerapan HSE sesuai dengan
kapasitas masing-masing individu untuk
dapat meningkatkan kinerja. Karena
bagaimanapun juga, keselamatan, ke-
sehatan dan keamanan tetaplah menjadi
tanggung jawab per individu.

HSE golden rules, saya patuh, saya
peduli dan saya akan melakukan in-
tervensi bila ada tindakan/perilaku tidak
aman haruslah terpatri kuat dalam setiap
insan Pertamina, dalam upaya mencapai
nill insiden demi kebanggaan dan citra
positif perusahaan tercinta.®
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Pengendalian
Operasi Sistem
Tenaga Listrik

perasi sistem tenaga listrik
yang baik mempunyai tujuan
yaitu supaya energi listrik yang

dihasilkan harus ekonomis, bermutu
dan aman (secure). Tuntutan mutu listrik
yang baik sangat disadari oleh para
pengelola operasi sistem. Mutu ditentukan
oleh tegangan dan frekuensi, sedang
sekuriti ditujukan untuk pembangkit
dan jaringan dan ditentukan oleh daya
pengoperasian untuk menghadapi gang-
guan. Keekonomian meliputi biaya inves-
tasi, sistim kendali dan biaya operasi.
Mutu dan sekuriti berlawanan dengan
keekonomian; artinya mutu yang baik
dan sistim yang aman akan memerlukan
biaya yang tinggi.

Pemeliharaan mutu listrik yang baik
merupakan refleksi keberhasilan pe-
ngendalian operasi. Kegiatan ini meng-
gambarkan tingkat pelayanan produsen
listrik kepada konsumennya. Tuntutan
mutu tegangan dan frekuensi yang baik
merupakan sebagian dari kendala operasi
yang harus dipenuhi. Sementara itu mutu
listrik yang baik apabila frekuensi dan
tegangan tidak terlalu menyimpang dari
nilai nominalnya.Untuk itu, daya yang
dibangkitkan harus diusahakan sama
dengan daya beban sistem.

PELAKSANAAN OPERASI SISTEM
Dalam pelaksanaan operasi sistem
tenaga listrik, energi listrik yang diproduksi
harus sama dengan energi listrik yang
dikonsumsi. Hal ini disebabkan karena
energi listrik tidak dapat disimpan. Ke-
samaan ini dapat dilihat melalui frekuensi
dan tegangan. Artinya, bila energi listrik
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yang diproduksi lebih kecil dari energi
listrik yang dikonsumsi maka frekuensi
dan tegangan turun. Sebaliknya bila
energi listrik yang diproduksi lebih besar
dari energi listrik yang dikonsumsi,
akibatnya frekuensi dan tegangan naik.

1. Pengaturan Frekuensi

Pengaturan frekuensi adalah
pengaturan pasokan daya nyata dari
pembangkit frekuensi itu diatur supaya
berada pada kisaran yang ditentukan
Berarti pengatur frekuensi dilakukan
dengan mengatur keluaran daya nyata
unit pembangkit agar selalu sesuai de-
ngan kebutuhan beban. Selisih antara
beban dengan pasokan pembangkit
pada saat pembangkit produksinya
meningkat dan menurun secara tajam
akan dikompensasi oleh pengaturan
frekuensi dengan menggunakan Load
Frequensi Control (LFC). Dengan demi-
kian perubahan frequensi tidak terlalu
besar hal ini akan menunjang mutu dan
sekuriti. Perubahan frekuensi yang tajam
terjadi karena pembangkit atau beban
hilang (trip). Dengan memanfaatkan
cadangan pengaturan frekuensi akan
bereaksi dengan cepat sehingga dapat
mengembalikan ke frekuensi ke 50 HZ.
Rentang frekuensi normal, jika terjadi
perubahan frekuensi 0,5 HZ maka
pembangkit yang berskala besar yang
trip, atau gangguan terjadi pada sistem
penyaluran yang mengakibatkan akan
kehilangan beban.

2. Pengaturan Tegangan
Pada sistem yang cukup besar (sistem

Jawa-Bali) pengaturan tegangannya cu-
kup sulit. Hal ini disebabkan beban yang
bermacam-macam jenisnya, pembangkit
yang tersebar dan daya reaktif yang
berubah-ubah karena beban berubah.
Persoalan tegangan yang rumit terjadi
ketika beban sistim sangat rendah yaitu
pada hari libur (atau hari raya), dimana
pembangkit yang beroperasi sedikit
berarti menyerap daya reaktif juga sedikit,
sedang daya reaktif yang ada pada sistim
sangat besar akibatnya tegangan menjadi
tidak stabil (teratur). Untuk mengatur
tegangan dilakukan dengan cara melepas
kapasitor dan menyambung reaktor,
mengatur pembangkit menyerap daya
reaktif dan mengatur posisi sadapan (tap)
transformator tenaga.

Pengendalian operasi sistem tenaga
listrik berupaya agar mutu listrik yang
baik tetap terpelihara, yaitu: memenuhi
tuntutan tegangan, frekuensi, dan semua
komponen sistem tenaga listrik beroperasi



Pemeliharaan mutu listrik yang baik merupakan refleksi keberhasilan pengendalian operasi
sistem tenaga listrik. Kegiatan ini juga menggambarkan tingkat pelayanan produsen

listrik kepada konsumennya. Tuntutan mutu tegangan dan frekuensi yang baik merupakan
sebagian dari kendala operasi yang harus dipenuhi. Untuk itu, daya yang dibangkitkan
harus diusahakan sama dengan daya beban sistem.

dalam batasan operasionalnya yang telah
disepakati. Dengan demikian, seluruh
variabel listrik yang mempunyai kendala
operasi harus dapat dipantau atau dapat
diketahui melalui hasil perhitungan
di pusat pengendalian operasi agar
usaha perbaikannya dapat dilakukan.
Keputusan operasi untuk memperbaikinya
merupakan hasil perhitungan atau simu-
lasi guna mendapatkan solusi serta
pengendaliannya yang optimal.

3. Sekuriti

Sekuriti dapat diartikan sebagai
kondisi yang bebas dari bahaya atau
risiko. sehingga diperoleh suatu jaminan
keamanan. Halinisesuaidengan keinginan
konsumen vyaitu kontinuitas penyaluran
daya atau pelayanan dapat berjalan
dengan baik tanpa mengalami gangguan.
Pengelola operasi yang menerapkan
konsep sekuriti tentunya mereka harus
berupaya supaya kontinuitas penyaluran

daya dapat dipertahankan atau dipelihara
meskipun ada kemungkinan terjadinya
gangguan di jaringan. Fungsi sekuriti di
pengendalian operasi sistem tenaga listrik
merupakan upaya agar kondisi normal
sistem tetap dapat dipelihara.

Fungsi ini dilaksanakan dengan
memperhatikan beberapa faktor seperti
lingkungan eksternal, kelakukan dinamik
sistem yang selalu berubah, tuntutan
operasi sistem yang ekonomis, kemam-
puan dan karakteristik peralatan jaringan,
pemeliharaan dan perbaikan di sistem
ataupun cara pengoperasian sistem itu
sendiri

Pengendalian sekuriti sistem tenaga
listrik merupakan masalah yang sangat
menarik dan menjadi tantangan menuju
tingkat sekuriti yang diinginkan. Peranan
matematika dalam bidang sekuriti sangat
penting, karena kemampuan analisisnya
yang selaras dengan tingkat pengendalian
yang diinginkan.

Foto : www.sammysilali.cc.co

4. Gangguan

Gangguan dapat disebabkan dari
dalam sistem ataupun dari luar dan
akan selalu ada serta merupakan hu-
bungan timbal balik antara sistem dan
lingkungannya. Sangat sulit untuk dapat
diketahui kapan dan dimana lokasi
gangguan akan terjadi dan adanya
ketidaktentuan didalam pengendalian
operasi sistem tenaga listrik. Gangguan/
kendala jaringan dapat menyebabkan
terjadinya defisit daya. Jika defisit daya
terprediksi maka upaya yang dilakukan
adalah mengurangi konsumsi beban yaitu
dengan melepas beban. Jika gangguan
berupa kehilangan pembangkitan yang
cukup besar maka frequensi akan turun
cukup dalam sehingga menyebabkan
gangguan menjadi luas. Untuk mengatasi
gangguan ini maka pada sistim harus
dilengkapi dengan skema load shedding
yang menggunakan under frequency
relay (UF ).

Gangguan pada jaringan listrik yang
tidak dapat dihindari :

» Sambaran petir pada pada saluran udara
tegangan tinggi yang menyebabkan
kawat netralnya putus dan selanjutnya
terjadi hubungan singkat dengan kawat
phasa lainnya.

» Karena suatu sebab terjadi hubung
singkat salah satu kawat phasa saluran
udara tegangan tinggi dengan tanah.

Untuk peralatan utama pada sistim
tenaga listrik biasanya dilengkapi oleh
alat pengaman yang akan bekerja se-
cara otomatis ketika peralatan utama
mengalami kegagalan dalam menjalankan
fungsinya. Alat pengamannya itu bekerja
secara otomatis mengeluarkan peralatan
utama dari jaringan sehingga gangguan
yang lebih luas dapat dicegah. Gangguan
ini dapat disebabkan oleh kegagalan
mekanisme ataupun kesalahan dalam
pengoperasiannya.

Kelakuan dinamik sistem yang tidak
stabil akan menyebabkan terjadinya
gangguan yang unik berupa krisis keutuhan
sistem untuk tetap dalam keadaan selaras.
Misalnya keserempakan unit pembangkit
tetap dapat dipertahankan. Gangguan
ini sulit untuk dideteksi karena kelakuan
dinamik sistem sangat tergantung kepada:
konfigurasi jaringan, karakteristik dinamik
unit pembangkit yang sedang beroperasi
ataupun karakteristik beban yang sedang
dilayani. ®
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Bagaimana

Bisa Membangkitkan Listrik

akteri bisa membangkitkan listrik?
BMungkin kedengarannya agak
aneh, tapi pada kenyataannya,
bakteri bisa membantu menghasilkan
energi listrik. Bakteri memproses bahan
baku biomassa (umumnya berupa
limbah organik) dengan fermentasi
secara anaerobik menjadi biogas. Se-
cara sederhana, biogas dapat diguna-
kan untuk keperluan memasak dan
penerangan, namun dengan aplikasi
teknologi tertentu, biogas dapat diman-
faatkan untuk pembangkitan listrik.
Penelitian dan pemanfaatan biogas
sebenarnya sudah dilakukan sejak masa
Mesir kuno, Cina kuno, dan Kerajaan
Romawi. Penelitian mengenai biogas
setelah abad pertengahan pertama kali
dilakukan oleh Alessandro Volta (1776),
yang mengaitkan gas ini dengan proses
pembusukan sayuran. Biodigester
anaerobik pertama kali dibangun di
koloni penderita lepra di Bombay, India
pada tahun 1859. Di masa modern, riset
pemanfatan biogas untuk bahan bakar
traktor dengan memanfaatkan limbah

pertanian sudah dilakukan sejak masa
antara dua Perang Dunia oleh Jerman
dan Prancis.

PROSES FERMENTASI ANAEROBIK
Proses anaerobik adalah serang-
kaian proses di mana mikroorganisme
menguraikan bahan-bahan biodegra-
dable tanpa kehadiran oksigen, dan
digunakan baik dalam skala rumah
tangga maupun industri untuk mengelola
limbah dan/atau menghasilkan energi.
Proses ini banyak digunakan sebagai
sumber energi terbarukan, karena mem-
produksi biogas yang kaya metana dan
karbondioksida yang bisa dimanfaatkan
untuk produksi energi, dan membantu
menggantikan bahan bakar fosil.
Proses penguraian secara anaerobik
dilakukan dalam reaktor yang disebut
biodigester. Proses penguraian dimulai
dengan hidrolisis umpan oleh bakteri
untuk memecah polimer organik yang
tak larut dalam air (karbohidrat, lemak,
protein) menjadi senyawa yang lebih
mudah dicerna oleh bakteri lainnya

(gula, asam lemak, asam amino). Bak-
teri acidogenic kemudian mengubah
gula dan asam amino menjadi asam
organik, karbondioksida, hidrogen, dan
amonia. Bakteri acetogenic kemudian
mengubah asam organik menjadi asam
asetat, dengan produk samping berupa
amonia, hidrogen dan karbondioksida.
Terakhir, bakteri metanogen mengubah
produk-produk ini menjadi biogas yang
mengandung metana dan karbon-
dioksida. Reaksi anaerobik dapat dilihat
pada gambar 1.

Untuk memanfaatkan biogas dalam
pembangkitan listrik, biogas dijadikan
umpan untuk sistem pembangkit listrik
yang terdiri dari mesin internal com-
bustion (IC), generator, dan sistem
kendali, serta diberi tambahan sistem
recovery heat untuk meningkatkan efi-
siensi konversi energi. Mesin IC yang
dirancang untuk membakar propane
atau gas alam dapat dengan mudah
dikonversi untuk membakar biogas
dengan menambahkan sistem starter
(ignition) dan karburasi. Mesin IC
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Biomassa

IC Generator

1

Fermencasi Anaerobik n !

Gambar 2 Skema Pemanfaatan Biogas dari Biomassa

Effluent (dijadikan Pupuk)

berbahan bakar biogas ini umumnya
memiliki tingkat konversi 18-25 persen
dari kandungan total energi biogas untuk
dijadikan energi listrik.

Instalasi pembangkit listrik biogas
umumnya dibuat dalam skala kecil,
sehingga permasalahan seperti pengen-
dalian proses, ketersediaan bahan baku
dan kontaminasi akan
sering muncul. Selain
itu, untuk memudahkan
memperoleh bahan
baku, sebaiknya ins-
talasi pembangkit listrik
biogas diletakkan di
dekat lokasi landfill dan
instalasi pengolahan
limbah. Ini berarti bahwa
instalasi-instalasi pem-
bangkit listrik biogas
membutuhkan areayang
luas, atau harus memiliki
sistem pengumpulan
dan penyaluran bahan
baku dan biogas yang
handal.

Keunggulan utama
dari pembangkit listrik
dengan biogas ini ada-
lah bahan bakunya
berasal dari sumber
terbarukan, dan ener-

Niustration of 2 MWe bomass powaer plant
faaturing a GE Jenbacher anging

merupakan energi bersih. Selain itu
masih terdapat keunggulan lainnya, yaitu
dapat memanfaatkan biomassa dari
berbagai sumber limbah organik (kotoran
hewan, jerami, batang tumbuhan sisa
panen, sisa rumah jagal, sampah da-
pur), mengurangi emisi gas rumah kaca,
mengurangi bau tidak sedap dan bakteri

patogen, serta ampas proses anaerobik
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk,
sehingga dapat mendukung upaya
peternakan dalam mengurangi dampak
lingkungannya. Biogas juga dapat
dialirkan melalui pipa dan dapat dengan
mudah dibakar karena memiliki ignition
temperature yang tidak terlalu tinggi.

Namun demikian, beberapa kele-
mahan dari sistem ini antara lain adalah
biodigester tidak berfungsi secara op-
timal pada cuaca dingin, mengingat
bakteri yang mengurai biomassa be-
kerja pada suhu antara 30-60°C, ber-
gantung pada jenis bakterinya. Selain
itu, perlu adanya proses tambahan,
antara lain pengolahan awal umpan
untuk menghasilkan spesifikasi umpan
sesuai dengan kebutuhan proses
anaerobik dalam biodigester, serta
pengambilan effluent biodigester dari
tangki effluent harus dilakukan secara
teratur. Perlu diperhatikan juga bahwa
nilai efisiensi konversi energi biogas
untuk pembangkitan listrik masih di
bawah nilai efisiensi bahan bakar fosil
seperti propana dan gas alam, sehingga
perlu dipikirkan cara untuk meningkatkan
efisiensinya.

llustrasi Pembangkit Listrik
Biogas GE Jenbacher

gi yang dihasilkan
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APLIKAS| PEMBANGKIT LISTRIK DENGAN BIOGAS

Beberapa negara yang memiliki masalah limbah peternakan te-
lah memanfaatkan biogas untuk membangkitkan listrik. Seperti yang
dilakukan oleh peternakan Stanton di Kanada, limbah organik dari
peternakan dikumpulkan dan diumpankan ke dalam biodigester jenis
Induced Blanket Reactor (IBR). Delapan tangki yang digunakan dapat
menampung 117.000 liter limbah cair, yang kemudian difermentasikan
untuk memproduksi metana. Metana kemudian digunakan sebagai
bahan bakar generator yang memasok listrik ke peternakan, dan
bahkan pembangkit tersebut dapat menyediakan listrik dalam jumlah
cukup ke kota terdekat dengan mereka. Kapasitas produksi saat
ini mencapai 300 kW, tetapi mereka berharap dapat meningkatkan
produksinya menjadi 1,3 MW. Pembangkit lain yang digunakan di Chino,
California mengumpulkan biomassa dari 10 pertanian di sekitarnya,
dengan kapasitas produksi 2.100.000 kaki kubik biogas setiap hari,
dan menghasilkan listrik 500 kW. Di Jerman sebagai negara produsen
biogas terbesar di Eropa, sudah terdapat 4000 biodigester pada
peternakan, dan sudah memproduksi 1600 megawatt listrik. Produksi
ini melebihi jumlah yang bisa dibangkitkan oleh 3 pembangkit listrik
nuklir.

BAGAIMANA DENGAN INDONESIA?

Penelitian produksi biogas dengan biodigester sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti Indonesia, salah satunya dilakukan
oleh Andrias Wiji Setio Pamuji (pimpinan PT Cipta Tani Lestari), dan
hasilnya berupa reaktor biogas dari plastik yang sudah dipasarkan
pada tahun 2005. Namun belum banyak yang melanjutkan penelitian
biogas tersebut untuk menghasilkan listrik. Teknologi pembangkitan
listrik dengan biogas sebenarnya sangat cocok untuk diterapkan di
Indonesia yang merupakan negara agraris, terutama di daerah yang
memiliki pertanian, perkebunan dan peternakan dalam jumlah besar.
Dengan memanfaatkan teknologi pembangkitan listrik menggunakan
biogas, diharapkan dapat tersedia listrik secara mandiri untuk daerah-
daerah pertanian, perkebunan dan peternakan tersebut, sehingga akan
mengurangi ketergantungan terhadap listrik yang dibangkitkan dari
bahan bakar fosil, dan dapat mengurangi dampak lingkungan akibat
limbah organik yang dihasilkan. ®
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Sajoacgaro

Pesona batik jumputan menjadi daya tarik
para kolektor batik di tanah air. Beragam
motif jumputan memiliki ciri khas sesuai asal
daerahnya, seperti jumputan khas Bojonegoro
dengan warna terangnya. Bisnis kain khas
Indonesia inipun menjadi lahan menjanjikan,
termasuk bagi usaha UD Riski Batik yang

menjadi mitra Pertamina.

atik motif jumputan khas Bojonegoro, terus
B berkembang bahkan menjadi nafas kehidupan

dan denyut nadi perekonomian puluhan pe-
rajin yang tergabung di UD Rizki Batik. Usaha yang
dikelola Hj. Sri Supatiniyati ini, cukup dikenal di Dusun
Medalem Timur, Kecamatan Sumber Rejo. Menggeluti
kerajinan batik jumputan bercorak terang sudah
dilakoni Sri yang merintis usahanya pada tahun 1980.
Kala itu istri H. Isa Azhari ini memulai usaha hanya
bermodalkan 500 ribu rupiah.

“ Saya tidak mau tergantung pada orang lain, sejak
kecil saya sudah berkeinginan punya usaha sendiri.
Makanya sejak SMP sudah mulai cari duit sendiri,”
kenang wanita yang awalnya menekuni jahit menjahit.
Ibu dua orang anak inipun jeli membaca pasar,
dan memilih bisnis batik dengan teknik jumputan,
karena diyakini batik jumputan masih jarang yang
memproduksinya, jika dibandingkan dengan batik
tulis.

Usahanyapun berkembang hingga mampu
mendirikan konveksi dengan tujuh orang karyawan.
Sayangnya, di tahun 1998 usaha Sri tak luput dari
badai krisis moneter. "Karena krismon usaha saya rugi



dan gulung tikar. Saya berhenti selama
satu tahun. Itu karena harga bahan baku
naik terutama pewarna kimianya mahal,”
ungkap Sri.

Untunglah kondisi buruk itu tak ber-
langsung lama. Bantuan modal datang
dari Pertamina. Sejak menjadi mitra
binaan Pertamina di tahun 1999, Sri mu-
lai merasakan manfaat pinjaman lunak
sebesar 20 juta rupiah.

Sejak saat itu, usahanya bangkit
kembali. Roda bisnis terus berputar, hingga
berkembang dan mampu menghidupi 50
orang karyawan, 10 orang pengrajin bordir
dan 7 orang penjahit. Omset perbulan juga
mencapai angka 60 juta rupiah.

Pembeli batik jumputan UD Riski
saat ini tak hanya berasal dari wilayah
Bojonegoro, namun telah meluas hingga
ke Banyuwangi, Surabaya, Malang , Cepu,
Madura bahkan sampai keluar jawa yaitu
Sulawesi. Berkat hasil usahanya, tak
heran jika Pertamina telah empat kali
mengucurkan pinjamannya kepada Sri.
"Saya saat ini mendapat pinjaman dari PT.
Pertamina Region V Surabaya sebesar 50
juta rupiah. Ini pinjaman yang ke empat

kalinya,” tutur Sri.

Keberhasilan Sri tak terlepas dari
kemampuannya mengelola keuangan,
namun juga didukung oleh keunggulan
produk yang diproduksinya. Produk utama
dari UD Riski ini terdiri dari mukena,
seprai, daster, dan kain-kain jumputan.
“Keunggulan dari mukena produksi saya
ini bahannya dingin, terbuat dari bahan
santhung dan paris. Corak warnanya cerah
dengan dengan ciri khas dari Bojonegoro.
Serta seprainya terbuat dari kain yang
halus, nyaman dan dingin,” papar Sri.

Harga produknya pun bervariasi.
Mukena dibandrol dengan harga Rp 165 ribu
hingga Rp 500 ribu untuk yang berbahan
dasar sutra. Sedangkan untuk kain jum-
putan, konsumen dapat membelinya
dengan harga Rp 25 ribu sampai Rp 150
ribu. Bahkan untuk beberapa produknya,
Sri telah mendapatkan hak paten dari
Departemen Perindustrian. Hak paten ini
didapat Sri untuk 4 motif batik jumputan
yang diproduksinya, yaitu motif bunga,
jumputan, bentuk bebek dan kotak-kotak.
Produk UD Riski bisa didapatkan di
showroom di Bojonegoro, dan ditaruh di
beberapa toko.

Selain piawai menangani keuangandan
terus berinovasi dalam mengembangkan

produknya, Sri juga melakukan promosi
dengan cara mengikuti pameran-pameran
yang diadakan oleh Pertamina. Kiat ini
efektif untuk menjaring konsumen dari
berbagai kalangan dan daerah. “Sudah
enam kali saya mengikuti pameran yang
diadakan Pertamina. Bisnis saya maju
pesat. Saya pernah mendapat pesanan
seragam batik jumputan untuk karyawan
rumah sakit Bojonegoro sebanyak 600
pasang,” jelas Sri.

Dan jika menjelang Hari Raya Idul Fitri,
UD Riski sering kali kewalahan menerima
pesanan mukena, sampai harus berhenti
menerima pesanan satu bulan sebelum
lebaran. Perempuan yang juga memiliki
usaha rias pengantin ini mengakui bahwa
usahanya berkembang pesat berkat
bantuan modal dari Pertamina. Selain
itu, ketekunan dalam menjalankan usaha
dan keinginan Sri untuk terus menambah
wawasan di bidang managemen dan
desain motif batik, diharapkan dapat terus
membuat bisnisnya membumbung tinggi.

“Saya ingin sukses seperti orang-
orang. Jika usaha ini terus maju, saya dapat
menambah tenaga kerja dan bisa me-
ngurangi pengangguran di daerah saya,”
tutur pimpinan UD Riski yang keseluruhan
perajinnya adalah perempuan. ®

UD. Riski Batik
Hj. Sri Supatiniyati
Dusun Medalem Timur RT 02 RW 03
Desa Prayungan Kecamatan Sumber Rejo
Bojonegoro, Jawa Timur
Telp. (0353) 331 350
0852 350 47997
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Film, Oleh : Dewi Sri Utami - Warta Pertamina

yang berlangsung di Beverly Hills, California menobatkan film “The Social
Network” (TSN) sebagai Film Drama terbaik. Perhelatan Akbar yang
‘ digelar pertengahan Januari lalu itu menempatkan film yang berkisah tentang
: sepak terjang dan jatuh bangun pendiri situs jejaring sosial Facebook, Mark
Zuckerberg pada 4 kategori penghargaan bergengsi.
. Yakni Sutradara Drama Terbaik yang diberikan kepada David Fincher,
Penulis Cerita Terbaik Airon Sorkin, dan Musik Orisinal Terbaik yang dibesut
. Atticus Ross dan Trent Reznor. Film ini berhasil mengalahkan empat film drama
unggulan lainnya yakni “The King’s Speech,” “The Fighter,” “Black Swan” dan
. “Inception.”
Golden Globe Awards adalah ajang bergengsi bagi insan televisi dan perfilman
. dunia, yang digelar setiap awal tahun. Penghargaan ini menjadi indikasi siapa
yang akan memenangkan Academy Awards atau Oscar.
. Seperti halnya Facebook yang menggebrak dunia maya, ternyata cerita tentang
. penemunya yang diadaptasi dari novel non-fiksi The Accindental Billionares ini
. juga menggebrak dunia perfilman. Selain sukses meraup penghasilan 23 juta
. dolar AS pada pemutaran perdananya, menduduki box office, dan kini berpredikat
sebagai Film Drama Terbaik Golden Globe Awards

Film yang dirilis awal Oktober 2010 itu mengisahkan bagaimana Mark
Zuckerberg sang pencipta Faceebook mengawali jejaring sosial Facebook dari
rumah asrama universitasnya hingga kini menjadi perusahaan Silicon Valley
: yang sukses.
Film produksi Sony- Columbia tersebut bercerita tentang seks, uang, jenius
: dan pengkhianatan yang melibatkan pendiri jejaring Mark Zuckerberg dan Eduardo
Saverin dalam upaya menciptakan jejaring internet yang paling berhasil.
. Di film ini, pendirian Facebook digambarkan atas serangkaian pengkhianatan.
Lebih banyak memotret kasus-kasus yang melibatkan perselisihan dan
. perseteruan antara Zuckerberg dengan rekan-rekannya: Eduardo Saverin, Divya
Narendra, serta kembar Tyler dan Cameron Winklevoss. Tema pertemanan, cinta
. tak lepas dari cerita di dalamnya meski sedikit mengungkap fenomena facebook
yang mempengaruhi perkembangan web.
. Meski diliputi kontroversi, dimana Zuckerberg dan kubu Facebook
menolak keabsahan TSN, dan menganggapnya cerita fiksi, namun film yang
. dibintangi Jesse Eisenberg, Andrew Garfield dan Justin Timberlake ini sempat

YOU DON'T
menyedot perhatian banyak pihak yang penasaran dengan sosok muda pendiri

GEITO oot

. Popularitas Facebook di dunia maya tak lepas dari kelahirannya pada 4
Februari 2004, dari tangan Mark Zuckerberg, mahasiswa Harvard berusia 19
tahun. Awalnya keanggotaan situs jejaring sosial ini nya masih dibatasi untuk
mahasiswa dari Harvard College.

‘ Namun sejak 11 September 2006, orang dengan alamat surat elektronik apa
: pun dapat mendaftar di Facebook. Pengguna dapat memilih untuk bergabung
dengan satu atau lebih jaringan yang tersedia, seperti berdasarkan sekolah,
: tempat kerja, atau wilayah geografis.

Bahkan pada tahun 2010 diperkirakan pengguna Facebook telah mencapai
. 550 juta, dan Indonesia menduduki urutan ketiga dengan 26 juta pengguna.
Jadi layaklah kiranya jika Facebook telah menjadi magnet yang begitu besar
. pengaruhnya baik di dunia maya maupun kehadirannya yang dikemas lewat film
drama. Kita tinggal menunggu akankah TSN mendulang sukses yang sama untuk
ajang festival film lainnya? Lihat saja nanti | ™ dari berbagai sumber

Q nugerah Golden Globes yang diberikan kepada insan perfilman dunia
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Foto : ISTIMEWA

Pertamina Tingkatkan Dedikasi
dil Dunia Pendidikan

engan kontribusi Pertamina sebagai BUMN terbesar nasional terhadap dunia pendidikan
D menambah peluang bagi putra bangsa untuk terus berkarya sehingga menciptakan Sumber Daya
Manusia bangsa Indonesia yang berkualitas. Hal tersebut sangat didukung penuh oleh Wakil
Menteri Pendidikan Nasional RI, Prof. Dr.Fasli Djalal, Ph.D.
“Dedikasi yang diberikan Pertamina untuk pendidikan sejauh ini memperluas jangkauan kepada
anak-anak yang berpotensial sehingga mengangkat citra pendidikan bangsa,” ungkap Fasli Djalal
saat ditemui usai acara peletakan batu pertama Gedung Laboratorium Sains & Multi Disiplin Ul

Fakultas MIPA Universitas Indonesia, persembahan dari Pertamina untuk bidang Sains.
“Penyaluran dana CSR tidaklah gampang, kita harus yakin uang CSR itu bermanfaat, tepat
sasaran dan tidak terpotong-potong di tengah jalan. Untuk itu kita perlu membangun model-model
kemitraan pihak Sekolah dan Universitas dengan perencanaan yang baik dan transparansi
dalam informasi dan akuntabel dalam implementasi CSR,” kata Fasli Djalal.
Menurut Fasli Djalal hal yang tidak kalah penting adalah dengan memberikan fasilitasi
kepada anak bangsa melalui program beasiswa, dan roadshow peluang-peluang karir yang

bisa dimiliki oleh anak bangsa.

“Saya kira CSR Pertamina sudah banyak melakukan banyak hal terhadap dunia pendidikan,
seperti penyelenggaraan Olimpiade Sains Nasional Perguruan Tinggi Seluruh Indonesia
(OSN-PTI) yang bermanfaat membangun daya saing generasi muda yang berpotensial.”

Lebih lanjut Fasli Djalal menilai kontribusi Pertamina dalam pendidikan terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. “Tentunya kita berharap apa yang dilakukan Pertamina ini
bisa juga dilihat perusahaan-perusahaan lainnya terutama CSR itu betul-betul dimanfaatkan

secara lebih luas dan lebih merata dan juga,” tegas Fasli Djalal.®

Teks : Irli Karmila « Foto : Dadang Rachmat Pudja

Jangan Lupakan Bulu Tangkis

Bulu tangkis sudah

mendarah daging di

hati Icuk Sugiarto.

Faktor usia tidak

membuat pria ke-

lahiran tahun 1962

ini tetap turun ke

lapangan, baik se-

bagai pelatih mau-

pun mengikuti perkembangan turnamen bulu tangkis di tanah air
dan mancanegara.

Selain melatih di klub Pelita Bakrie, juara dunia bulu tangkis
tahun 1983 dan 1986 ini juga mengamati perkembangan sejumlah
turnamen bulu tangkis, termasuk Pertamina Open yang digelar
Desember lalu.

Di mata Icuk, Pertamina Open menjadi turnamen yang patut
dikembangkan secara serius. Apalagi hadiah yang diberikan kepada
pemenang selain uang, juga biaya pembinaan. “Apresiasi ini sangat
menarik bagi atlet muda yang ingin mengembangkan bakat dan

meningkatkan prestasinya,”jelas pria asal Solo ini.

Pertamina Open, ajang bulu tangkis tahunan yang digelar
bersamaan dengan peringatan ulang tahun Pertamina setiap akhir
tahun, sudah selayaknya diperhitungkan. Namun, Icuk memberikan
catatan, yakni jadwal penyelenggaraan yang harus melihat agenda
turnamen tahunan. “Jangan sampai turnamen ini lewat begitu saja,
hanya karena salah agenda. Hal ini perlu diperhitungkan, agar
Pertamina Open diadakan tidak bersamaan dengan turnamen
sejenis lainnya dan bisa menyedot banyak peminat,’jelasnya.

Dibalik kelebihan dan kekurangannya, Icuk tetap mengacungkan
jempol bagi turnamen Pertamina Open yang sudah digelar hingga
empat kali. “Saya salut karena Pertamina memberikan perhatian
khusus untuk Bulu Tangkis, yang merupakan olah raga asli
Indonesia. Jangan sampai kejayaan bangsa sebagai penguasa
bulu tangkis hilang begitu saja karena kurang perhatian,’kata Icuk.
la juga tak ingin bulu tangkis dilupakan begitu saja, hanya karena
euphoria cabang olah raga lain yang tengah naik daun.®

Teks : Irli Karmila « Foto : Dadang Rachmat Pudja
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| i Oleh : N. Syamsuddin Ch. Haesy - Wartawan Senior Harian Jurnal Nasional

Memahami
Semangat Sumberdaya
Terbarukan

4 2 Februari 2011

ita harus merumuskan arah

baru pembangunan ekonomi

berbasis sumber daya alam
secara berkelanjutan. Pernyataan
ini penting, ketika kita menyadari,
bahwa selama ini kita sering salah
menempatkan minda tentang korelasi
pembangunan ekonomi dengan
sumber daya alam itu sendiri.
Pembangunan ekonomi
berkelanjutan berbasis
energi terbarukan,
tak lagi boleh hanya
menjadi retorika politik
atau jargon-jargon yang
membuai.

Pemikiran ini
merupakan
the new
direction,
yang dipandang
oleh sebagian
kalangan, seolah
telah menjungkir
balikan gelombang
paradigma pertumbuh-
an ekonomi
yang anti
sumber

daya alam dan lingkungan. Terutama
karena berkembangnya pemikiran
mainstream yang menafikan batas-
batas dari sumber daya alam dan
lingkungan, sebagai “dangerous
economic dreamers..” Khasnya, ketika
kemajuan ekonomi dibarengi dengan
pertumbuhan teknologi yang pesat
juga.

Namun demikian, semua
kemajuan ekonomi tersebut sering
tidak dibarengi dengan perlakuan
yang bijak (how wise) terhadap
sumber daya alam yang merupakan
salah satu modal pembangunan
itu sendiri. Kita bisa memahami
pandangan ini sebagai suatu
sentakan untuk melihat harmonitas
hubungan manusia dengan
sumber daya alam dan lingkungan.
Terutama, ketika menyaksikan
realitas pertama kehidupan sehari-
hari dan perkembangan peradaban
yang sedang kehilangan dimensi
keadabannya terhadap Tuhan.

Merujuk pandangan McKibben,
kita memahami, sepanjang sejarah
manusia, sumber daya alam secara



terus menerus termodifikasi oleh
intervensi manusia dalam derajat
tertentu. Perubahan ini membawa
degradasi sumber daya alam yang
meningkat sejalan dengan tingkat
peradaban, dengan skala dan jenis
teknologi yang makin meningkat.
Rata-rata penduduk dunia kini
mengonsumsi 100.000 — 186. 000
kalori energi yang kebanyakan diambil
dari minyak dan batu bara.

Dari pemaparan demikian, kita
dihadapkan kepada ilusi gelap tentang
realitas masa depan, dengan pilihan-
pilihan yang kontras. Dalam konteks
inilah, kita mesti mendudukkan
kembali pemahaman tentang masa
depan itu sendiri. Terutama ketika
hendak memosisikan pembangunan
ekonomi sebagai gerakan peradaban
berbasis kualitas hidup manusia.

Pada pilihan yang berorientasi
ke kehidupan yang cerah dan terang
benderang, kita boleh sepakat untuk
menyatakan, manusia mesti kembali
ke kodrat asasinya: bersekutu
dan bercinta kasih dengan alam.
Sebaliknya, ketika mengacu pada
pilihan ke kehidupan masa depan
yang gelap dan suram, kita akan
tertaklukkan oleh kebiadaban pasca
modern: berhadap-hadapan dengan
alam, dan pasti akan terkalahkan.

Manusia sebagai semestinya
memilih jalan kodratinya sebagai
pembawa rahmat atas alam. limu
pengetahuan dan teknologi,
difungsikan secara proporsional dan
fungsional sebagai perangkat hidup
untuk bersikap ramah terhadap alam.
Esensi dasarnya adalah menegakkan
keadilan terhadap sumber daya alam
itu sendiri.

Kita bisa sepakat, bahwa

Pada pilihan yang berorientasi ke kehidupan yang

cerah dan terang benderang, kita boleh sepakat untuk

menyatakan, manusia mesti kembali ke kodrat asasinya:

bersekutu dan bercinta kasih dengan alam. Sebaliknya,

ketika mengacu pada pilihan ke kehidupan masa depan

yang gelap dan suram, kita akan tertaklukkan oleh

kebiadaban pasca modern : berhadap-hadapan dengan

alam, dan pasti akan terkalahkan.

perlakuan yang kurang bijak terhadap
sumber daya alam, berdampak
langsung ter-hadap degradasi
lingkungan. Baik dalam konteks
tertaklukannya manusia oleh nafsu
dan ambisinya sendiri, maupun
dalam konteks kebebalan manusia
dalam memosisikan sumber daya
alam, sebagai obyek eksplorasi dan
eksploitasi.

Manusia dapat mengembangkan
kemampuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dikreasikannya, untuk
melakukan upaya-upaya keluar dari
ketergantungan terhadap realitas
sumber daya alam. Namun, sepanjang
manusia masih berposisi sebagai
makhluk, tidak bisa membebaskan diri
sepenuhnya dari sumber daya alam,
karena keberadaannya merupakan
bagian dari alam itu sendiri.

Beranjak dari pemikiran inilah,
kita perlu menata ulang minda
dalam mengelola sumber daya
alam secara ramah lingkungan.
Dari sudut pandang ini, manusia
akan menemukan kembali hakekat
keberadaan alam sebagai tiang
sangga kehidupan. Wujudnya
adalah menata ulang berbagai
kebijakan dalam memanfaatkan alam.
Mempertimbangkan keberlanjutan
daya dukung alam dalam proyeksi
kehidupan secara transgenerasi.

Karenanya, neraca sumber daya
alam dalam konteks daya dukung
energi, mineral, air, dan pangan
menjadi penting dan menjadi

prioritas dalam proses pengambilan
keputusan. Tidak hanya berhubungan
dengan keberlanjutan hidup manusia.
Melainkan juga untuk meningkatkan
mutu kehidupannya.

Sumber daya alam yang
dikelola dengan pendekatan ramah
lingkungan, tentu akan memberikan
daya dukung alamiah. Meskipun,
sepanjang alaf ke dua puluh satu,
pertumbuhan penduduk dunia
bergerak empat kali lipat, sehingga
mencapai populasi lebih dari 6 milliar.
Persoalan terpenting kemudian
adalah bagaimana merencanakan

kebutuhan dasarnya sendiri.

Dalam hubungan perencanaan
kebutuhan dasar manusia itulah
kemajuan dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
menemukan fungsinya yang
nyata. Apalagi ketika kita hendak
memahami hakekat pembangunan
sebagai proses perubahan
sosial. Proses, dimana manusia
menggagas, mengambil inisiatif, dan
menggerakkan perubahan itu sendiri.
Dalam konteks itulah kita memahami
hakekat semangat sumberdaya

terbarukan secara multidimensional .®
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VISRY A

Bangunan atau kompleks Istana

Kepresidenan, bukan hanya bangunan

biasa yang berfungsi sebagai kediaman

dan tempat kerja Presiden/Kepala Negara.

Tapi lebih dari itu, istana merupakan salah

satu simbol kenegaraan, untuk menunjukan

kedaulatan suatu bangsa. Karena itu, istana

selalu diperlakukan istimewa. (3

Indonesia memiliki lima istana. Sebagian

besar merupakan peninggalan pemerintah kolonial
Belanda, hanya 1 yakni Istana Kepresidenan di Tampak
Siring Bali yang dibangun semasa Pemerintah RI.
Sebagai ibukota negara, ada dua bangunan istana
berlokasi di Jakarta. Selebihnya berada di luar Jakarta,
yakni di Bogor, Cipanas, Yogyakarta dan Bali.

Berikut ini, sekilas mengenai istana-istana kepresidenan
tersebut.
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Istana Merdeka, Jakarta.
Istana Cipanas, Jawa Barat.
Istana Yogyakarta.

Istana Negara, Jakarta.
Istana Bogor, Jawa Barat.

Istana Tampak Siring, Bali.
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|stana Kepresidenan di kota Yogyakarta, atau lebih dikenal dengan Singgap, Yuii eu”fUng ke
sebutan Gedung Agung atau Gedung Negara terletak di ujung selatan Yangkan
Jalan Akhmad Yani (yand dahulu Jalan Malioboro), Kotamadya
Yogyakarta. Kompleks ini dibangun di atas |lahan seluas 43.585
meter persegi. Sejak didirikannya |stana Yogyakarta tidak
panyak perubah. Di halaman serambi depan tampak sebuah
patung raksasa penjaga pintu (dwarapala) setinggi dua meter.
Selain itu, terdapat sebuah tugu Dagoba (yang oleh orang
Yogyakarta disebut Tugu Lilin) setinggi tiga setengah meter,
yang senantiasa menyalakan api semu di puncaknya. Tugu ini
terbuat dari batu andesit. Halaman pelakang istana ditumbuhi
oleh pepohonan pesar dan tinggi yang dedaunannya amat
lebat dan rindang sehingga tampak seakan merindangi
. . . £
pangunan istana. Salah satu fungs! gedung utama istana, 8
yaitu sebagai tempat penerimaan tamu-tamu agung. %
Riwayat Istana Kepresidenan Yogyakarta permula dari 8
rumah kediaman resmi Residen Ke-18 di Yogyakarta (1823 H
—1825), Anthonie Hendriks Smissaert, yang sekaligus pemrakarsa
pembangunan Gedung Agung ini. Gedung ini didirikan pada Mei 1824 oleh A.
Payen, seorang arsitek yang ditunjuk oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda.
Pembangunan gedung ini sempat tertunda karena pecahnya Perang
Diponegoro (1825 - 1830) dan dilanjutkan setelah perang itu usai (1 832). IS
Beberapa gubernur Belanda pernah mendiami gedund tersebut. Pada masa Istan, T A T,
pendudukan Jepang, istana ini menjadi kediaman resmi penguasa Jepang di lebin kuraa Kepr esig, AMPA K.
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Teks & Foto : Tatan Agus RST

Di jalanan di kota-kota besar, anak-anak “dipaksa” oleh kemiskinan,
untuk menadahkan tangan. Di desa-desa nun jauh di sana, mereka
“bekerja” dengan tangan mencengkam.

Seperti di suatu pagi di Sungai Cikaniki, Jasinga, anak-anak
menggoyang-goyang pengki bamboo, dan dengan menggunakan
sepotong batok kelapa, mengeruk pasir dari dasar sungai. Teman-teman
mereka banyak ditemukan di sepanjang sungai yang bermuara di Leuwi
Tikoro, Pongkor, itu.

Bagol, Fadil, dan Rifki adalah tiga orang di antara mereka yang harus
bekerja membantu orangtua: mengambil batu dan pasir, sepulang dari
sekolah, atau di hari libur.

Walau pekerjaan mereka terlihat berat, Bagol, seperti kanak-kanak pada
umumnya, tetap bias bermain, berenang, atau sekedar

mengapung mengikuti arus sungai, “Reser wae,” ujar bocah 7 tahun,
murid kelas satu SD itu. “Asik aja,” katanya.

Mereka tidak pernah berpikir bahwa yang dilakukan adalah bekerja.
Mereka hanya merasa sedang bermain bersama ayah dan ibu.

Mereka berbeda dengan anak-anak di lampu merah yang menadahkan

tangan ke jendela-jendela mobil, sementara orangtua mereka, berteduh
di bawah pohon sambil menghitung hasil “jerih malu” si bocah.®
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Kami tunggu
jawaban Anda
untuk TTS

edisi ini

paling lambat

20 Februari 2011.

Kirim jawaban

beserta data diri lengkap
ke REDAKSI :

Kantor Pusat Pertamina
Gedung Perwira

JI. Perwira 24 Jakarta,
Ruang 306 Kode Pos 10110
atau email ke :
bulletin@pertamina.com
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Mendatar :
1. Penerima waralaba
7. Sumbu

8. Diganti, ditukar

10. Kota yang menjadi ibukota Jepang

11. Suatu kelompok yang melaksanakan suatu
kepercayaan

12. Urut-urutannya

14. Melakukan perbuatan terlarang oleh agama

15. Sebuah negara di Eropa Utara yang kaya
minyak di dalam laut

18. Panasbumi

Menurun :
1. Melakukan perekahan ke dalam
lapisan batuan dengan pompa hidrolik
yang bertekanan tinggi dalam usaha
mendapatkan gas alam
. Angkatan laut
. Biasanya sebutan bagi makanan coklat
. Menanam uang
. Nama pelabuhan di perbatasan Kalimantan
- Malaysia
Bahan baku nabati yang terbuat dari tetes
tebu
Huruf akhir diganti E, adegan demi adegan
sebuah film/sandiwara yang tulis terperinci
Mengerti, mentraktir (bahasa Inggris)
Sebuah negara di Afrika dengan ibukota
Kinsasa
17. Ante Meridium

aswWN

6.

9.

13.
14.

Februari 2011

PEMENANG TTS EDISI JANUARI 2011

ROULINA S.
Administrasi - Fungsi External Communication , JI. Perwira 2 Jakarta

ARININGRUM LESTARI - 744481
Ship Pracurement - Shipping

CHRISTINA WATY
Resepsionis Lt. 10 Gedung Kwarnas - Jakarta

Bagi para pemenang yang berdomisili di Jabodetabek, silakan datang ke redaksi dengan
membawa identitas diri, mulai 15 - 30 Februari 2011.

JAWABAN TTS EDISI JANUARI 2011 :
MENDATAR : 1. Saat, 3. Sibuk, 6. OPEC, 8. Guru, 10. Lucu, 12. Lomba, 13. MAdura, 16. Usia, 17. Umpama, 18. lon, 19. Tampan
MENURUN : 2. Apel, 4. Ibu, 5. USU, 6. Otomatis, 7. Cucu, 8. Gula, 9. Romusa, 11. Parafin, 14. Daun, 15. Rapat, 16. Umum
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Menengok waktu saat kita mulai melukis
Keraguan : dapatkah kita menyelesaikan lukisan?

Kini, coba tengok beragam warna kebanggaan yang telah terlukis dari kinerja kita.

Kita harus terus maju...

CORPORATE SHARED SERVICE

Your Partnar Running the Business

l PERTAMINA

www,perfamina.com








